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The purpose of this research was to know and evaluate feeding management of dairy cow 
in traditional dairy farm in Malang district. The result of this research was expected as 
information source of feeding management, frequency and amount of feeding, quality and 
quantity of forages and concentrate. Materials used in this research were forages, concentrate, 
and quisioner about feeding management of dairy cow tradisional farm as respondent  in Pujon, 
Gondanglegi, and Jabung subdistrict. The method used survey on dairy cow feeding practices by 
10 farmers in each subdistrict. The respondent were purposive selected as sample based on their 
farm scale, small farmers have 2 until 8 dairy cow, medium farmers 9 until 15 dairy cattle, and 
big farmers more than 15 dairycattle.The variables measured were feed stuffs offered and their 
composition, nutrient content, the way to providing forage and concentrate and the amount of 
feed given to dairy cow and milk production. Based on the result of this research be conclude 
that in Pujon subdistrisct (20%), Gondanglegi subdistrict (40%) and Jabung subdistrict (20%) 
forages given before concentrate. The frequency of feeding were 2-3 times in each subdistricts. 
Concentrate given in two methods, dry method and wet method. The type of feed that were 
commonly given are forages and concentrate with average of giving 6,5% concentrate and 7,26% 
forages. Average of milk production in Pujon subdistrict12.8 liters / head / day, in Gondangegi 
subdistrict 12.4 liters / head/ day and in Jabung subdistrict 12.7 liters / head / day. 
 




EVALUASI MANAJEMEN PEMBERIAN PAKAN 










Mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya 
2)




Pakan mempunyai peran yang penting dalam peternakan sapi perah untuk membantu 
peningkatan produksi susu, selain itu pakan juga menjadi kebutuhan pokok untuk sapi agar dapat 
bertahan hidup. Jenis pakan yang dikonsumsi ternak berupa hijauan, dan konsentrat atau 
menggunakan perpaduan dua bahan pakan tersebut dengan menggunakan proporsi yang sesuai. 
Poduksi susu yang dihasilkan salah satunya ditentukan oleh kualitas dan kuantitas pakan hijauan 
dan konsentrat, bentuk pemberian dan frekuensi pemberian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan mengevaluasi cara pemberian pakan  di usaha peternakan sapi perah rakyat 
Kabupaten Malang.  
Materi penelitian ini adalah seluruh bahan pakan yang diberikan peternak rakyat di ketiga 
kecamatan yang meliputi bahan pakan hijauan dan bahan pakan konsentrat. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah survei pada 10 responden dimasing-masing kecamatan, 
dengan penentuan lokasi didasarkan pada kecamatan sentra peternakan sapi perah yang ada di 
Malang, sedangkan pemilihan peternak responden menggunakan metode puposive sampling 
berdasarkan pada peternak yang mempunyai minimal 2 ekor sapi perah laktasi dan masuk 
kedalam 3 kategori yaitu kategori peternak skala kecil (2-8 ekor), peternak skala sedang (9-15 
ekor) dan peternak skala besar yaitu (>15 ekor).Variabel yang diamati meliputijenis-jenis pakan 
yang diberikan, kandungan nutrisi, cara pemberian pakan hijauan dan konsentrat, jumlah 
pemberian pakan dan produksi susu.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan pakan yang diberikan peternak rakyat pada 
sapi perah di ketiga kecamatan terdiri dari bahan pakan hijauan dan bahan pakan 
konsentrat.Kecamatan Pujon bahan pakan hijauan yang diberikan terdiri dari rumput gajah, tebon 
jagung, rumput lapang, dan daun wortel, sedangkan bahan pakan konsentratterdiri dari 
konsentrat, ampas tahu, kulit ketela pohon, onggok dan complete feed, pada Kecamatan 
Gondanglegi hijauan yang diberikan terdiri dari rumput gajah, tebon jagung, rumput lapang, 
pucuk tebu dan jerami padi, sedangkan bahan pakan konsentrat terdiri dari konsentrat dan ampas 
tahu dan pada Kecamatan Jabung hijauan yang diberikan terdiri dari rumput gajah, tebon jagung 
dan pucuk tebu, sedangkan bahan pakan konsentrat terdiri dari konsentrat, ubi ketela pohon dan 
roti afkir.Cara pemberian hijauan di Kecamatan Pujon (20%) dilakukan sebelum pemberian 
konsentrat, di Kecamatan Gondanglegi (40%) diberikan sebelum pemberian konsentrat, dan di 
Kecamatan Jabung (20%) diberikan sebelum pemberian konsentrat. Frekuensi pemberian pakan 
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hijauan terbagi menjadi 2 kali sehari dan 3 kali sehari dengan pemberian sepertiberikut; di 
Kecamatan Pujon (70%) diberikan sebanyak 2 kali sehari; di Kecamatan Gondanglegi (40%) 
diberikan sebanyak 2 kali sehari dan di Kecamatan Jabung (40%) diberikan sebanyak 2 kali 
sehari. Konsentrat diberikan dalam bentuk basah dan kering, di Kecamatan Pujon (70%) 
peternak memberikan dalam bentuk basah dan (30%) dalam bentuk kering, di Kecamatan 
Gondanglegi (10%) peternak memberikan dalam bentuk basah dan (90%) dalam bentuk kering 
dan di Kecamatan Jabung (30%) peternak memberikan dalam bentuk basah dan (70%) dalam 
bentuk kering. 
Rata-rata jumlah pemberianpakan hijauan pada sapi perah di Kecamatan Pujon sebesar 
5,7 kgBK/ekor/hari, diKecamatan Gondanglegi sebesar 6,7kgBK/ekor/hari dan diKecamatan 
Jabung sebesar 7,2 kgBK/ekor/hari. Pemberian pakan konsentrat berdasarkan bahan kering di 
Kecamatan Pujon rata-rata sebesar 9 kgBK/ekor/hari, di Kecamatan  Gondanglegi sebesar 4,2 
kgBK/ekor/hari dan di Kecamatan Jabung sebesar 8,6kgBK/ekor/hari. Rata-rata rasio jumlah 
pemberian hijauan dan konsentrat berdasarkan bahan kering di Kecamatan Pujon sebesar 
44,4:55,6 %, di Kecamatan Gondanglegi 63,0:37,0 % dan di Kecamatan Jabung 46,2:53,8 %. 
Rata-rata produksi susu di Kecamatan Pujon12,8 liter/ekor/hari, di Kecamatan Gondangegi 12,4 
liter/ekoer/hari dan di Kecamatan Jabung 12,7 liter/ekor/hari.  
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa pemberian pakan hijauan dan konsentrat 
pada setiap daerah mempunyai variasi dan berbeda jenis-jenis pakan yang diberikan, cara 
pemberian pakan hijauan dan konsentrat dan jumlah pemberian pakan antar lokasi yang berbeda 
sesuai dengan kondisi dan sumber daya alam setiap daerah. Jumlah pemberian pakan 
mempengaruhi jumlah produksi susu yang dihasilkan, rasiojumlah pemberian pakan yang ideal 
belum diterapkan di Kecamatan Pujon, Kecamatan Gondanglegi dan Kecamatan Jabung di 
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1.1 Latar Belakang  
Sapi perah merupakan salah satu sub sektor peternakan yang ada di Indonesia. Sub sektor 
ini memberikan manfaat yang baik bagi peternakan rakyat, pengusaha, konsumen masyarakat 
dan Negara. Salah satu hasil produksi sapi perah yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
adalah susu. Tidak dapat dipungkiri susu memiliki banyak manfaat sebagai sumber nutrisi, akan 
tetapi daya konsumsi masyarakat Indonesia terhadap susu masih terbilang cukup rendah. 
Menurut Aringsih, (2014) berbagai faktor dikemukakan mengenai penyebab rendahnya susu 
tersebut, diantaranya faktor sosio budaya, harga susu yang relatif mahal, pola pikir dan pola 
hidup dan sebagainya. Rendahnya konsumsi susu ini dipengaruhi oleh produksi susu dan 
populasi sapi perah yang ada di Indonesia.  Produksi susu di Indonesia pada tahun 2015 
sebanyak 0,84 juta ton dan berasal dari sapi perah saja. Bila dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya produksi susu sebanyak 0,840 juta ton mengalami penigkatan sebesar 4,3 persen. 
Berdasarkan Data  Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan  (2016) bahwa Produksi susu di 
Indonesia pada tahun 2012 hingga 2016 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2012 produksi susu 
959,73 (ton) ,  pada tahun 2013 sekitar 786,87 (ton), pada tahun 2014 800,75 (ton), pada tahun 
2015 sekitar 835,12 (ton), dan pada tahun 2016 sekitar 852,96(ton), sedangkan untuk populasi 
sapi perah yang ada di Indonesia pada tahun 2012 adalah 611, 939 ekor, pada tahun 2013 adalah 
444,266 ekor, pada tahun 2014 adalah 502,516 ekor dan pada tahun 2016 adalah 533,860 ekor. 
Populasi peternakan sapi perah tersebar di seluruh wilayah Indonesia akan tetapi saat ini 
sentra peternakan sapi perah berada di daerah jawa timur. Berdasarkan Data Statistik Peternakan 
dan Kesehatan Hewan  (2016), menunjukkan bahwa Kota Jawa Timur adalah pusat peternakan 
sapi perah terbesar di Jawa Timur dengan jumlah populasi ternak sapi perah yang ada  pada 
tahun 2012 adalah 308.841 ekor, pada tahun 2013 adalah 222.910 ekor, pada tahun 2014 adalah 
245.246 ekor dan pada tahun 2015 adalah 255.947 ekor serta tahun 2016 adalah 264.905 ekor. 
Kabupaten Malang secara geografis berbatasan dengan enam Kabupaten dan Samudera 
Indonesia.sebelah Utara-Timur berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan dan Probolinggo.Sebelah 
timur berbatasan dengan Kabupaten Lumajang.Sebelah selatan berbatasan dengan Samudera 
Indonesia.Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Blitar.Sebelah barat-utara berbatasan 
dengan Kabupaten Kediri dan Mojokerto. Luas wilayah Kapubaten Malang adalah 3.534,86 km2 
dan terdiri dari 33 kecamatan, 12 kelurahan dan 378 desa (Profil Kabupaten / Kota Malang, 
2005).Kondisi seperti ini sangat cocok menjadi sentra peternakan sapi perah karena udaranya 
sejuk dan berhawa dingin.Terdapatbeberapa faktor yang berpengaruh dalam beternak sapi perah. 
Faktor yang terpenting dalam usaha peternakan sapi perah adalah peternak harus dapat 
menggabungkan kemampuan tata laksana yang baik dengan menentukan lokasi peternakan yang 
baik, besarnya peternakan, pemilihan sapi yang berproduksi tinggi, pemakaian peralatan yang 
tepat, tanah yang subur untuk tanaman hijauan makanan ternak dan pemasaran yang baik 
(Sudono, 2003).Faktor-faktor penentu ternak sapi perah merupakan indikator untuk melihat 
2 
 
pengetahuan teknis beternak sapi perah dari para peternak. Faktor-faktor penentu ternak sapi 
perah meliputi lima aspek sesuai dengan standar penilaian dari Direktorat Jenderal Peternakan 
(1983), yaitu 1). Breeding dan Reproduksi, 2). Makanan Ternak, 3). Pengelolaan, 4).Kandang 
dan Peralatan, dan 5). Kesehatan Hewan. Pakan mempunyai peran yang penting dalam 
peternakan sapi perah untuk membantu peningkatan produksi susu, selain itu pakan juga menjadi 
kebutuhan pokok untuk sapi agar dapat bertahan hidup.  Jenis pakan yang dikonsumsi ternak 
berupa hijauan, dan konsentrat atau menggunakan perpaduan dua bahan pakan tersebut dengan 
menggunakan proporsi yang sesuai. Poduksi susu ditentukan oleh kualitas dan kuantitas pakan 
hijauan dan konsentrat. Pemberian hijauan dan konsentrat perlu diketahui untuk memenuhi 
kebutuhan pakan sapi perah untuk menunjang produktivitas yang tinggi.Pakan merupakan salah 
satu faktor penentu utama untuk keberhasilan suatu usaha peternakan.Pakan bagi ternak 
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, produksi dan reproduksi. Jenis pakan yang 
diberikan pada sapi perah dapat mempengaruhi produksi dan kualitas susu, serta dapat 
berpengaruh terhadap kesehatan sapi perah (Rizki, Purwanto dan Atabany, 2016). 
Usaha peternakan sapi perah di Indonesia saat ini sebagian besar adalah  usaha 
peternakan rakyat dan menggunakan sistem manajemen yang konvensional. Masyarakat 
Indonesia sebagian besar memelihara sapi perah hanya untuk dijadikan usaha sampingan saja 
tidak dijadikan usaha pokok untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga kurang fokusnya 
dalam usaha peternakan sapi perahnya.Berdasarkan Sulistyati dkk (2013), menyatakan bahwa 
usaha peternakan sapi perah di Indonesia saat ini sebagian besar (90%) merupakan usaha 
peternakan rakyat yang merupakan defenisi usaha tani dalam arti sempit dengan tujuan utama 
untuk memenuhi kebutuhan subsistensi petani dan keluarganya.Peternak rakyat saat ini dalam 
memberikan pakan cenderung masih tidak menggunakan acuan yang benar, cenderung 
berdasarkan kebiasaan turun temurun dari sebelumnya. Berdasarkan Laryska dan Nurhajati, 
(2013) pemberian pakan sapi dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu sistem penggembalaan  
(pasture fattening), kereman (dry lot fattening), kombinasi cara pertama dan kedua. Pemberian 
pakan antara hijauan dan konsentrat yang diberikan  peternak masih belum ada acuan yang jelas 
,sehingga banyak pakan yang terbuang sia-sia dan ditinjau dari segi ekonomis kurang dapat 
mencapai keuntungan yang maksimal. Berdasarkan Sidqi dkk (2014), menyatakan bahwa pada 
usaha ternak sapi perah, pola pemberian ransum dilakukan masih bervariasi antara lain 
pemberian hijauan sepenuhnya dan pemberian hijauan ditambah konsentrat sebagai pelengkap. 
Sejauh ini pemberian ransum oleh peternak hanyalah ditujukan untuk peningkatan produksi susu 
saja tanpa mempertimbangkan efisiensi teknis yang sebenarnya sangat penting dalam 
peningkatan usaha peternakan. Efisiensi teknis dalam sistem pemberian ransum tersebut dapat 
diketahui diantaranya berdasarkan efisiensi produksi susu. Efisiensi teknis dalam peternakan sapi 
perah rakyat merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh guna peningkatan efisiensi 
ekonomis sehingga keuntungan yang maksimal pun dapat dicapai. 
Berdasarkan uraian diatas sehingga perlu dilakukan Evaluasi Manajemen Pemberian 




1.2 Rumusan Masalah 
Usaha peternakan sapi perah di Indonesia saat ini sebagian besar (90%) masih merupakan 
usaha peternakan rakyat yang merupakan defenisi usaha tani dalam arti sempit dengan tujuan 
utama memenuhi kebutuhan subsistensi petani dan keluarganya(Sulistyati dkk, 2013). Produksi 
susu nasional masih tergolong rendah, hal tersebut dibuktikan dengan impor susu 70-80% dari 
luar negri yakni Australia dan New Zealand (Ditjen, 2007). Usaha untuk meningkatkan produksi 
dan kualitas susu selain melalui peningkatan jumlah dan kualitas ransum juga dapat ditempuh 
dengan perbaikan sistem pemberian ransum. Upaya ini akan dapat dilakukan oleh peternak 
karena produksi susu dapat ditingkatkan sehingga dengan biaya yang sama dapat dihasilkan 
penerimaan yang lebih besar (Sidqi dkk,2014) . 
Pakan adalah salah satu faktor penentu utama keberhasilan suatu usaha peternakan. Pakan 
bagi ternak berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, produksi dan reproduksi. Jenis 
pakan yang diberikan pada sapi perah mempengaruhi produksi dan kualitas susu, serta 
berpengaruh terhadap kesehatan sapi perah(Rizki dkk,2016). Selain perbaikan pakan, tatalaksana 
juga berpengaruh untuk meningkatkan produksi susu sapi perah induk yang dipelihara oleh 
peternak. Perbaikan tatalaksana yang paling memungkinkan adalah tatalaksana pemberian pakan 
berupa frekuensi pemberian hijauan dan konsentrat. Pada umumnya peternak sapi perah di 
Indonesia memberikan pakan kepada sapi perahnya hanya dua kali dalam sehari berdasarkan 
(Siregar, 2001). Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian tentang bagaimana 
manajemen pemberian pakan hijauan dan konsentrat di usaha peternakan sapi perah rakyat di 
Kabupaten Malang. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Mengetahui dan mengevaluasi manajemen pemberian pakan pada sapi perah di usaha 
peternakan rakyat di Kabupaten Malang yang meliputi : 
 Jenis-jenis pakan yang diberikan 
 Cara pemberian pakan hijauan dan konsentrat  
 Kandungan nutrisi 
 Jumlah pemberian pakan hijauan dan konsentrat 
 Produksi susu 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi tentang 
jenis-jenis pakan yang diberikan, kandungan nutrisi, carapemberian pakan hijauan dan 
konsentrat, jumlah pemberian pakan dan produksi susu. 
1.5 Kerangka Pikir 
Usaha peternakan rakyat di Indonesia sebenarnya memiliki prospek strategis kedepan 
untuk pembangunan masyarakat Indonesia, akan tetapi saat ini usaha peternakan sapi perah di 
Indonesia masih banyak yang menggunakan metode pengembangan usahanya secara 
konvensional, mulai dari manajemenya, cara pemberian pakanya, dan pemasarannya. Menurut 
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Taslim (2011), Usaha peternakan sapi perah rakyat yang berkembang di Indonesia sebagai 
peternak rakyat, dicirikan dengan besarnya dominasi unit produksi berupa unit-unit usaha 
keluarga yang berskala kecil, dan pemeliharaan yang masih bersifa tradisoinal, pada 
hakekatnyamanfaat ekonomis usaha ternak sapi perah bagi peternak yaitu kehadiran ternak selain 
untuk memanfaatkan tenaga kerja keluarga dan limbah pertanian serta penjualan pedet dan 
pupukkandang, yang utama adalah mendapatkan uang tunai harian dari penjualan susu. Produksi 
susu di Indonesia pada tahun 2015 sebanyak 0,84 juta ton dan berasal dari sapi perah saja. Bila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya produksi susu sebanyak 0,84 juta ton mengalami 
penigkatan sebesar 4,3 %. Masih terbatasnya produksi susu nasional merupakan tantangan besar 
yang dihadapi peternakan sapi perah nasional. Produksi yang belum mencukupi kebutuhan susu 
nasional tersebut akan dipenuhi melalui kebijakan impor susu (Asmara dkk, 2011).  
Pakan merupakan bahan yang sangat mutlak diperlukan baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif sepanjang tahun dalam sistem produksi ternak ruminansia. Porsi hijauan pakan dalam 
ransum ruminansia mencapai 40-80% dari total bahan kering ransum atau sekitar 1,5-3% dari 
bobot hidup ternak (Abdullah, karti dan hardjosoewignjo, 2005). Pakan mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap kualitas dan kuantitas susu, pada pemberian ransum yang tidak memadai 
menyebabkan produksi dan kadar lemak susu yang rendah. Adanya tambahan pakan konsentrat 
komersial menjadi salah satu pilihannya (Laryska dan Nurhajati, 2013).  Metode pemberian pakan 
dengan mengatur jarak waktu antara pemberian konsentrat dengan hijauan akan meningkatkan 
produksi, namun umumnya peternak tidak memperhatikan hal ini karena dianggap bukan suatu 
hal yang penting sehingga hasil yang diperoleh tidak maksimal (Syahwani,2004) ; (Iswoyo dan 
Widiyaningrum, 2008). Konsentrat yang diberikan 2 jam sebelum pakan hijauan akan 
meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik pakan sehingga pada akhirnya 
meningkatkan konsumsi pakan. Sifat konsentrat yang mudah dicerna dan berkadar pati tinggi 
akan memacu pertumbuhan mikroba rumen, jika konsentrasi mikroba rumen mening-kat akan 
mempermudah fermentasi dalam rumen. Dengan demikian tingkat kecernaan bahan organik 
yang dimakan berikutnya diharapkan akan lebih baik (Siregar (1995) ; (kusumaningrum, 
Wahyono dan Suharyono, 2013). 
Kebutuhan nutrisi bagi ternak sapi perah bertujuan untuk: a) memenuhi kebutuhan hidup 
pokok, b) mempertahankan produksi dan c) mendukung berbagai proses produksi. Nutrisi yang 
dimaksud yaitu energi, protein, karbohidrat, mineral dan vitamin. Apabila didalam pakan yang 
disajikan terjadi kekurangan nutrisi tersebut maka tingkat produktivitas ternak akan terganggu, 
namunjumlah nutrisi yang dibutuhkan sangat tergantung kepada fase fisiologis ternak. 
Kebutuhan minimum serat kasar dalam ransum sapi perah sapi dara dan sapi jantan dewasa15% 
dari kebutuhan bahan kering bahan kering, sedangkan untuk sapi betina dewasa yang sedang 
laktasi dan kering kandang, kadar serat kasar dalam ransum minumum 17% dari kebutuhan 
bahan kering, apabila kadar serat kasar pada ransum sapi betina laktasi kurang dari 17%, maka 
kadar lemak yang dihasilkan lebih rendah dari normal karena fungsi serat kasar untuk 
meningkatkan kandungan lemak susu yang secara ekonomis dapat membantu pendapatan 
peternak karena sistem bonus dalam pembayaran susu. Hijauan pakan berperansebagai faktor 
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Kualitas dan kuantitas pakan kurang  
Perlu diketahui sistem pemberian 
pakan yang baik dan benar 
Informasi dan masukan untuk perbaikan manajemen pemberian pakan 
pada peternakan sapi perah rakyat di kecamatan, Pujon, Gondanglegi 
dan Jabung Kabuaten Malang  
penggerak agar rumen sapi dapat berfungsi normal. Hijauan yang diberikan umumnya adalah 
rumput gajah dan penambahan pakan konsentrat sebagai penunjang produksi susu yang tinggi. 
Kandungan nutrisi rumput gajah terdiri dari bahan kering19,9 %, protein kasar10,2 %, lemak1,6 
%, serat kasar 34,2 %dan abu 11,7 %serta  BETN 42,3% (Anonymous, 2017).Bagan alir 





















Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Pikir Konseptual Penelitian 
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2.1 Sistem Peternakan Sapi Perah di Indonesia 
Peternakan sapi perah di Indonesia didominasi oleh peternakan sapi perah 
rakyat.Peternakan sapi perah rakyat yaitu peternakan sapi perah yang diusahakan oleh peternak 
dengan skala kepemilikan kecil, dan masih menggunakan managemen perawatan tradisional. 
Rata-rata kepemilikan ternak berkisar antara 1-4 ekor, dengan produksi susu rata-rata 10 
liter/ekor/hari. Kondisi usaha ini antaralain disebabkan oleh terbatasnya modal peternak dan 
keterbatasan sumber pakan hijauan.Salah satu faktor terbatasnya lahan untuk tanaman pakan 
hijauan menjadi salah satu kendala dalam penyediaan jumlah dan kualitas pakan ternak, sehingga 
usaha peternakan sapi perah belum efisien (Nurtini dan Muzayyanah, 2014).Peternak sapi perah 
yang ada di Indonesia (90%) menggunakan usaha peternakan sapi perahnya untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari tanpa memikirkan keuntungan jangka panjang (Sulistyati dkk, 
2013).Peternakan sapi perah rakyat yang ada belum menggunakan hukum ekonomi produksi 
dalam melaksakan usahanya (Atmadilaga (1975); Sulistyati dkk,2013). 
Pemeliharaan ternak yang dilakukan para petani di pedesaan masih bersifat tradisional 
karena peternak sapi perah yang ada masih menggunakan peralatan konvensional dalam 
menjalankan usahanya (Emawati, 2011). Penyebab kerugian suatu usaha peternakan sapi perah 
rakyat yang ada salah satunya diakibatkan karena belum dilaksanakannya tatalaksana yang baik 
dalam usaha peternakan sapi perah, sehingga mempengaruhi aspek lainnya terutama dalam 
upaya peningkatan produksi susu yang dihasilkan (Suherman, 2008). Beberapa upaya telah 
dilakukan untuk mengembangkan sapi perah dalam rangka peningkatan produksi dan 
produktivitas, namun kebijakan sistem perkoperasian sapi perah oleh pemerintah belum 
menyejahterakan peternak karena kurang memperhatikan strategi manajemen produksi (Santosa, 
Setiadi, dan Wulandari, 2013) 
 
2.2 Jenis Pakan 
2.2.1 Jenis pakan hijauan 
Hijauan merupakan bahan pakan utama sapi perah, karena hijauan memiliki peranan 
penting bagi ternak yaitu sebagai sumber serat dan juga sebagai sumber energi. Sumber energi 
tersebut utamanya berasal dari komponen serat pada hijauan yang terdiri atas selulosa dan 
hemiselulosa. Pakan hijauan adalah semua pakan yang berasal dari tanaman atau tumbuhan 
berupa daun-daunan atau daun yang bercampur dengan batang, ranting serta bunga yang 
umumnya berasal dari tanaman sebangsa rumput (gineae), kacang-kacangan (leguminosae), 
limbah pertanian atau dedaunan hijuan dari tumbuhan lainnya (Hadi, Rendi, Kustantinah dan 
Hartadi, 2011).  
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2.2.1.1. Tebon Jagung 
Tanaman jagung merupakan jenis tanaman serealia yang dapat tumbuh pada dataran 
rendah hingga dataran tinggi, pada jenis tanah dan iklim yang berbeda serta pola tanam yang 
beda (Iriany, Yasin dan Takdir, 2007). Klasifikasi tanaman jagung adalah sebagai berikut : 
 
Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatphyta 
Sub divisi : Angiospermae 
Class : Monocotyledoneae 
Ordo : Poales 
Famili : Poaceae 
Genus : Zea 
Spesises : Zea mays 
 
Tanaman jagung menghasilkan limbah yaitu batang, daun, kulit tongkol dan jaggel yang 
mencapai 1,5 kali bobot biji, yang artinya apabila dalam 1 ha tanaman jagung menghasilkan 8 
ton biji/ha, maka menghasilkan limbah 12 ton/ha, sedangkan Furqaanida (2004) menyatakan 
bahwa 80% dari total tanaman jagung adalah tebon jagung, persentase tanaman jagung yaitu 
50% batang, 20% daun, 20% tongkol dan 10% klobot, dari persentase tersebut limbah tanaman 
jagung yaitu tebon jagung dapat digunakan sebagai pakan ternak karena ketersediaannya yang 
melimpah. Tebon jagung adalah seluruh tanaman jagung termasuk batang, daun dan buah jagung 
muda yang umumnya dipanen pada umur tanaman 45-65 hari (Soeharsono dan 
Sudaryanto,2006), namuan adapula yang menyebutkan tebon jagung tidak dengan jagung muda 
didalamnya. Umumnya petani jagung bekerja sama dengan peternak besar karena petani jagung 
hanya menanam jagung sebagai hijauan dan pada umur tertentu (masih dalam tahap baru 
berbuah atau tahap buah muda) seluruh tanaman jagung dipangkas dan dicacah untuk diberikan 
langsung ke ternak dan dimasukkan ke dalam tempat tertutup untuk disilase (Umiyasih dan 
Elizabeth, 2008).  
2.2.1.2Rumput Gajah 
Rumput gajah adalah tanaman tahunan yang tumbuh tegak, mempunyai perakaran dalam 
dan berkembang dengan rhizoma untuk membentuk rumpun.Karakteristik rumput gajah yaitu 
memiliki daun yang berbulu kasar, batangnya keras dan memiliki produktivitas yang tinggi. 
Pada daun yang muda, pangkal daun memiliki bercak-bercak berwarna hijau muda, tinggi batang 
dapat mencapai 2-4 meter, dengan diameter batang dapat mencapai 3 cm dan terdiri dari 20 
ruas/buku serta tumbuh berbentuk rumpun hingga 1 meter. Klasifikasi ilmiah rumput gajah 
menurut Anggorodadi (1994) adalah sebagai berikut: 
 
Kingdom : Plantae  
Divisi : Spermatophyta  
Sub Divisi : Angiospermae  
Kelas : Monocotyledoneae  
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Ordo : Gineae  
Famili : Poaceae  
Sub family : panicoideae  
Bangsa : Peniceae  
Genus : Pennisetum  
Spesies : Pennisetum Purpureum 
 
Keunggulan rumput gajah yaitu merupakan tanaman parennial yang mampu beradaptasi 
diberbagai tanah sehingga memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi dan memiliki produksi 
yang tinggi yaitu mencapai 200-250 ton/ha/tahun, atau berkisar 20-80 ton BK/ha/tahun 
(Skerman dan Rivero, 1990), selain itu rumput gajah memiliki kandungan nutrient yang tinggi, 
namun kandungan nutrien pada rumput gajah bervariasi, menurut Susanti (2007) kandungan BK 
rumput gajah pada umur pemotongan 45 hari yaitu 16,82%, BO 84,8% dan PK 10,03%, 
sedangkan menurut Rusdy (2016) kandungan PK rumput gajah yaitu 12%. Perbedaan kandungan 
nutrien tersebut dipegaruhi oleh umur panen yang berbeda, karena umur panen merupakan faktor 
yang terpenting yang mempengaruhi kandungan protein kasar rumput gajah (Wadi, Ishii dan 
Idota, 2004) serta umur pemotongan berpengaruh terhadap kualitas tanaman, peningkatan 
pematangan tanaman yang diikuti dengan meningkatkanya produksi dinding sel dan menurunkan 
kandungan N, semakin tua umur pemotongan proporsi komponen tercerna seperti karbohidrat 
terlarut, protein dan kandungan inti sel lainnya cenderung menurun. Kandungan PK total dan 
abu akan menurun seiring meningkatnya umur tanaman, sebaliknya peningkatan terhadap 
karbohidrat struktural selulosa, hemiselulosa maupun lignin seiring meningkatnya umur tanaman 
sehingga menyebabkan kecernaan menurun (Surono, Soejono dan Budhi, 2003). Pemanenan 
rumput gajah dapat dilakukan pada umur 50-60 hari setelah tanam, selanjutnya setiap 40 hari 
sekali pada musin hujan dan 60 hari sekali pada musim kemarau. 
2.2.1.3.Jerami padi 
Jerami padi merupakan limbah pertanian yang paling banyak tersedia dan sering 
digunakan sebagai pakan pada saat persediaan rumput kurang.Jerami padi didapat dari hasil 
limbah tanaman padi.Jerami padi merupakan limbah lignoselulosa yang paling banyak ditemui 
di Indonesia. Menurut Tjitosoepomo (2004) klasifikasi tanaman padi adalah sebagai berikut: 
Regnum : Plantae  
Divisio : Spermatophyta  
Sub Divisio : Angiospermae  
Classis : Monocotyledoneae  
Ordo : Poales  
Familia : Ginae  
Genus : Oryza  
Species : Oryza sativa l. 
 
Produksi jerami padi bervariasi yaitu mencapai sekitar 12–15 ton per hektar dalam satu 
kali panen, atau 4–5 ton bahan kering tergantung pada lokasi dan jenis varietas tanamannya, 
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secara keseluruhan mencapai 128 juta ton untuk luas panen 10,7 juta hektar (BPS Indonesia, 
2005). Karakteristik Jerami padi yaitu tingginya kandungan serat yang tidak dapat dicerna 
karena lignifikasi selulosa yang tinggi sehingga kecernaan juga menurun (Nisa, Sarwar and 
Khan, 2004). Menurut Maynard, Loosli, Hintz and Warner (1979) Jerami padi merupakan bahan 
pakan ruminansia yang tergolong bahan pakan yang berkualitas rendah, karena jerami padi 
tersusun oleh selulosa, hemiselulosa, silika dan lignin. Kandungan lignin yang terdapat pada 
dinding sel merupakan penghalang bagi kerja enzim yang mencerna selulosa dan hemiselulosa, 
serta komponen lignin berperan sebagai penghalang dalam proses penyerapan karbohidrat dan 
harus dihilangkan untuk memenuhi proses hidrolisis, hal ini disebabkan oleh struktur lignin yang 
membantu impermeabilitas dan resisten untuk didegradasi pada tumbuhan. Komponen selulosa, 
hemiselulosa dan lignin untuk dirombak membutuhkan mikroorganisme yaitu selulase, 
hemiselulase yang berada pada rumen ternak, namun lignin tidak bisa dihancurkan didalam 
rumen dikarenakan kurangnya enzim lignase yang dihasilkan oleh rumen ternak dan apabila 
lignin bisa terdegradasi dalam rumen tidak akan memberikan banyak energi untuk ternak. 
Kandungan nutrien jerami padi disajikan pada Tabel 1 
 
Tabel 1. Kandungan nutrien jerami padi 
Nutrien Kandungan nutrien (% BK) 
BK (%) 40,65 
BO (%) 74,06 
Abu (%) 25,06 
PK % 3,45 
LK(%) 1,20 
SK (%) 33,02 
BETN (%) 37,27 
Kandungan dinding sel/(NDF) (%) 79,80 
Sumber : Chuzaemi dan Soejono (1987) disitasi Rahadi (2008) 
Berdasarkan hasil data tersebut, jerami padi termasuk hasil sisa tanaman pertanian yang 
memiliki kandungan protein yang rendah, sehingga penggunaan untuk pakan ternak 
membutuhkan sublementasi protein dan energi untuk upaya peningkatan kecernaan jerami. 
Sublementasi bahan pakan konsentrat sangat dianjurkan dalam pemberian pakan karena dapat 
memenuhi kebutuhan protein dan energi pada ternak karena dalam kehidupan mikroba didalam 
rumen membutuhkan pakan protein paling tidak mengandung nitrogen (N) 1,28% atau 8% PK. 
2.2.1.4. Rumput lapangan 
Rumput lapangan merupakan salah satu hijauan pakan ternak yang sering diberikan pada 
ternak sebagai pakan basal. Bahan pakan ini banyak dan mudah didapat, tetapi kualitas hijauan 
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ini sangat bervariasi tergantung kepada jenis, umur dan musim serta lokasi rumput tersebut. 
rumput lapang ini terdiri dari campuran beragam rumput lokal yang tumbuh secara alami. 
Berdasarkan hasil Lado dan Oetpah(2004) kandungan BK rumput lapang yaitu 92,21, BO 96, 
abu 3,85, PK 5,01dan NDF 69,8 %. Kandungan nutrien rumput lapangan sangat bervariasi 
tergantung pada jenis rumput yang diperoleh, umumnya rumput lapang yang diperoleh peternak 
bercampur dengan daun dari tanaman leguminosa. Jenis rumput yang umum digunakan peternak 
yaitu Axonopus compresus, Cynodon dactylon, Eleucina indica, Panicum repens danPaspalum 
conjugatum, sedangkan jenis daun yang sering digunakan yaitu Centrosema pubescens, 
Gliricidia maculata, dan Leucaena leucocephala. 
Rumput Axonopus compresus adalah rumput paitan yang berasal dari Amerika serikat 
bagian tenggara, India barat, Indonesia dan Afrika tropis. Karakteristik rumput ini merupakan 
tanaman parennial yang memiliki perakaran dangkal, menyebar dengan stolon yang pendek, 
tinggi tangkai bunga mencapai 20-60 cm, tahan terhadap defoliasi. Tanaman ini memiliki 
adaptasi lingkungan yang baik karena dapat tumbuh pada daerah tropis yang lembab maupun sub 
tropis, dan sangat menyukaai tanah berpasir, lembab atau tanah liat yang banyak mengandung 
bahan organik/humus, penanaman rumput ini menggunakan sobekan rumpun yang umumnya 
ditanam berjarak 25x25 cm. Rumput Cynodon dactylon adalah rumput kawatan/gigirinting yang 
berasal dari daerah India, merupakan tanaman parennial yang memiliki daun yang kecil dan 
lembut, tinggi batangnya berkisar antara 10-70 cm, dengan penanaman menggunakan 
stolon/rhizoma/potongan rumput yang berjarak 60 x60 cm.Eluesiindica adalah rumput lulangan 
yang termasuk rumput berumur pendek dan memiliki tinggiberkisar antara 30-60 cm, dan 
tersebar luas di daerah sub tropis. Rumput Panicum refens merupakan rumput yang berumur 
panjang dengan penyebaran menggunakan rhizoma, yang memiliki tinggi mencapai 50-70 cm, 
dapat tumbuh di tanah lembab maupun tanah liat. 
Pada jenis legum yang digunakan yaitu jenis Centrosema pubescens berasal dari Amerika 
Selatan yang memiliki sifat parennial (hidup lebih dari satu tahun), sangat agresif, batang 
menjalar dan membentuk pertanaman penutup tanah dan tidak tahan terhadap keadaan kering. 
Gliricidia maculata, adalah tanaman gamal berasal dari wilayah kawasan Amerika Tengahyang 
bermusim kering dengan habitat aslinya adalah hutan gugur daun tropika. Klasifikasi tanaman 
gamal yaitu batang berukuran kecil hingga sedag yang mencapai 10-12 cm, bercabang umumnya 
ada bercak putih kecil, kulit batang halus dengan warna bervariasi daru putih abu-abu kemerahan 






Tabel 2. Kandungan nutrien dan kecernaan jenis rumput dan leguminosa 
Jenis Tanaman  Kandungan Nutrien (% BK)  
 BO(%) PK(%) LK(%) KcBK(%) KcBO(%) 
Axonopus compresus
 
88,00 10,60 3,90 56,20 56,70 
Eleucina indica
 
96,16 9,98 1,10 - - 
Cynodon dactylon
 
89,10 16,20 3,20 62,20 64,40 
Panicum repens
 
88,48 7,65 1,45 - - 
Centrosema pubescens
 
89,10 18,90 2,80 60,80 68,60 
Gliricidia maculata
 
87,30 17,50 3,80 66,80 65,70 
Leucaena leucocephala
 
88,60 29,10 4,60 71,80 70,50 
 
2.2.1.5.Pucuk tebu 
Tebu (Saccharum officinarum) merupakan tanaman perkebunan semusim yang di dalam 
bantangnya terdapat gula dan merupakan keluarga rumput- rumputan (Ginae).Tanaman tebu 
memiliki karakteristik yang tinggi, tidak bercabang dan tumbuh tegak.Tanaman tebu yang baik 
memiliki tinggi 3-5 m atau lebih.Batang tebu memiliki lapisan lilin yang berwarna putih dan 
keabu-abuan dan lapisan ini banyak ditemukan pada tanaman tebu yang masih muda.Bentuk ruas 
batang dan warna batang tebu yang bervariasi merupakan salah satu pengenalan varietas tebu 
(Tjokroadikoesoemo dan Baktir, 2005). 
Tanaman tebu tumbuh di dataran rendah kecamatan tropika dan dapat tumbuh juga di 








Spesies: Saccharum officinarum L. 
Tanaman tebu memiliki varietas berdasarkan waktu kematangan tebu, varietas yang 
berbeda diharapkan mampu mencapai potensi yang diinginkan. Beberapa vaietas tebu disajikan 
pada Tabel 2, salah satu varietas tanaman tebu adalah bululawang. Bululawang merupakan 
varietas tebu dengan tipe kematangan > 14 bulan dan saat ini bululawang sudah bayak digunakan 
di Indonesia, keunggulan dari tanaman tebu varietas bululawang adalah produksi yang dihasilkan 
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tinggi yaitu 94,3 ton/ha, rendemen 7,51%, hablur gula 6.90 ton/ha serta dapat tumbuh pada lahan 
yang cukup pengairan dan drainase baik (Hartatik, Wijaya dan Bowo. 2013). 
Hasil sampingan tanaman tebu dikenal berupa pucuk tebu, pucuk tebu merupakan limbah 
perkebunan yang potensial sebagai bahan pakan yang selama ini belum termanfaatkan secara 
maksimal (Rohayati,2000).Kandungan nutrien yang terkandung didalam pucuk tebu 
mengandung protein yang rendah, dan juga mengandung mineral serta vitamin yang 
rendah.Kendala dari penggunaan pucuk tebu sebagai pakan ternak ialah sangat rendahya nilai 
kecernaan dari pucuk tebu karena kandungan ligniselulosa yang sangat tinggi yaitu 14% 
(Prasetyo, Suhartati dan Suryapratama, 2013).Kandungan nutrien pucuk tebu disajikan pada 
Tabel 4, kandungan nutrien yang berbeda-beda disebabkan oleh varietas tebu, tenis tanah serta 
sistem budidaya tanamannya. 
 












Sumber : Musofie (1987) disitasi Kuswandi (2007). 
 Berdasarkan data kandungan nutrien yang tercantum pada Tabel 3, dapat dikatakan 
bahwa kandungan nutrien pucuk tebu sangat rendah, oleh karena itu sebelum diberikan pada 
ternak perlu dilakukannya peningkatan nilai nutrien pucuk tebu. Peningkatan nutrien 
pucuktebu dapat dilakukan dengan cara pembuatan silase yang mana dapat menurunkan 
kandungan BK, BO dan SK dari pucuk tebu. 
2.2.1.6.Daun wortel 
Wortel merupakan tanaman subtropis yang memerlukan suhu dingin (22-24 
0
C), lembab 
dan cukup matahari. Adapun klasifikasi wortel dalam taksonomi tumbuhan adalah sebagai 
berikut : 





Protein kasar 5,50 
BETN 45,10 






Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas : Dicotyledonae 
Ordo : Ubilleferales 
Family : Ubilleferae 
Genus : Daucus 
Spesies : Daucus Carota 
Daun wortel adalah limbah pertanian yang berasal dari tanaman wortel. Satu tanaman 
wortel didapatkan 162,30 g, yang terdiri dari ubi sebanyak 135,10 g (83,24%) dan daun wortel 
27,20 g (16,76%), sedangkan untuk persentase daun wortel dari ubi wortel adalah 20,13%, 
berdasarkan data statistik tahun 2017, luas panen wortel di Indonesia adalah 31.814 ha dengan 
produksi umbi wortel 16,90 ton/ha, dan total produksi 537.657 ton. Produksi wortel tersebut 
akan menghasilkan 108,230 ton daun wortel sehingga ketersediaan daun wortel sangat melimpah 
dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena memiliki kandungan nutrien yang baik. 
Menurut Sartika, et.al (1988) disitasi Wicaksono (2007) menyatakan kandungan nutrien daun 
wortel mengandung BO 66,42%, abu 33,58%, PK 18,71%, SK 15,69%, LK 3,19%, sedangkan 
kandungan nutrien tepung daun wortel yaitu BK 87,61%, PK 28,65%, LK 1,00% , SK 12,27% 
dan DE 2483.42 Kkal/Kg.  
2.2.2Jenis pakan konsentrat 
Konsenstrat adalah pakan yang kaya akan sumber protein dan atau sumber energi serta 
dapat mengandung pelengkap pakan dan/atau imbuhan pakan (Standart Nasional Indonesia 
(SNI), 2009 ). Pemberian pakan konsentrat yang memiliki nilai nutrien lebih tinggi daripada 
hijauan digunakan untuk dapat memaksimalkan pertumbuhan produksi. Fungsi utama 
konsentrat adalah untuk mencukupi kebutuhan potein, karbohidrat, lemak dan mineral yang 
tidak dapat dipenuhi oleh hijauan (Eniza, 2004). Peningkatan jumlah pemberian pakan 
konsentrat pada ternak dapat merangsang pertumbuhan mikroba rumen sehingga pemberian 
konsentrat dapat meningkatkan daya cerna BK dan PK pakan. Peningkatan daya cerna BK 
pada pakan disebabkan karena konsentrat memiliki nilai kecernaan yang tinggi dalam saluran 
pencernaan ruminansia (Yassaf dan Koddang, 2008), selain itu dapat meningkatkan jumlah 
konsumsi PK karena pada batas-batas tertentu jumlah konsumsi protein dapat meningkatkan 
daya cerna, akan tetapi apabila konsumsi protein telah melebihi batas optimal maka 
penambahan konsumsi protein justru dapat menurunkan daya cerna, bahkan dapat 
menyebabkan menurunkan daya kandungan lainnya. 
2.2.2.1 Ketela Pohon 
Tanaman ketela pohon merupakan salah satu jenis tanamanan pertanian utama di 
Indonesia, nama lain dari tanaman ketela pohon adalah ubi kayu. Tanaman ini pertama kali 
masuk Indonesia pada abad ke-18, tepatnya pada tahun 1952 yang didatangkan dari suriname 
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untuk dikoleksi di wilayah Kebun Raya Bogor (Thamrin, Mardiyah dan Marpaung, 2013). 
Klasifikasi ilmiah ubi kayu sebagai berikut: 
 
Kingdom : Plantae  
Divisio : Spermatophyta  
Sub Divisi : Angiospermae  
Phylum : Magnoliophyta  
Class : Magnoliopsida  
Order : malpighiales  
Family : Crotonoideae  
Sub family : Manihoteae  
Genus : Manihot  
Species : Manihot esculenta 
 
Ubi kayu merupakan tanaman yang sangat mudah ditanam dan sangat mudah untuk 
tumbuh, terutama di kawasan tropis seperti Indonesia yang memiliki penyinaran matahari yang 
penuh sepanjang tahun.Tanaman ubi kayu dapat tumbuh di tanah yang kurang subur, asal 
gembur dan tidak dapat tumbuh dengan baik apabila tanahnya mengandung banyak 
air.Tangendjaja (2007) menyatakan tanaman ubi kayu termasuk tanaman yang berumur panjang 
dan memiliki adaptasi lingkungan yang tinggi, tetapi sensitif terhadap suhu yang rendah.Potensi 
ubi kayu di Indonesia sangat melimpah, seiring dengan eksitensi negara ini sebagai salah satu 
penghasil ubi kayu terbesar di dunia dan terus mengalami peningkatan produksi setiap 
tahunnya.Data tahun 2015 menyatakan bahwa produksi ubi kayu di Indonesia sebesar 
21.801.415 ton/tahun. Pemanfaatan ubi kayu oleh masyarakat digunakaan sebagai bahan baku 
tepung tapioka dan digunakaan sebagai substitusi makanan pokok karena memiliki kandungan 
karbohidrat yang tinggi, selain itu potensi tanaman ubi kayu digunakan sebagai pakan ternak. 
Ramli dan Rismawati (2007) menyatakan potensi tanaman ubi kayu terhadap ternak sudah dikaji 
oleh beberapa peneliti dan telah diketahui pengaruhnya pada ternak, khususnya sebagai sumber 
protein dan sumber energi. Respon pada masing-masing ternak terhadap tanaman ubi kayu 
berbeda-beda tergantung pada kandungan nutrien ubi kayu, status fisiologi, jenis ternak dan 







Tabel 4. Kandungan nutrien daun ubi kayu 







Ca (Calcium) 0,09 
P (Phosfor) 0,12 
Mg (Magnesium) 0,01 
Sumber: Devendra (1997); Ramli, dkk (2007). 
 Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa kandungan PK pada ubi kayu sangat rendah, 
namun memiliki kandungan BETN yang sangat tinggi. Hidayat (2009) menyatakan ubi kayu 
mengandung PK yang rendah namun memiliki (BETN) yang tinggi, hal ini menjadikan indikator 
bahwa ubi kayu memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi. Kandungan BETN yang ada 
didalam ubi terdiri dari 80% pati dan 20% gula. Pati dalam ubi kaya akan amilopketin (70%) dan 
baik digunakan sebagai sumber energi ruminansia. 
2.2.2.2Ampas tahu 
Ampas tahu merupkan limbah padat yang diperoleh dari proses pembuatan tahu dari 
kedelai, sedangkan yang digunakan dalam pembuatan tahu adalah cairan yang lolos dari kain 
saring. Dilihat dari kualitas fisik bentuknya agak padat, berwarna putih, diperoleh ketika bubur 
kedelai diperas kemudian di saring. Berat ampas tahu rata-rata 1,12 kali berat kedelai kerig, 
sedangkan volumenya 1,5 sampai 2 kali volume kering (Shurtleff dan Aoyogi, 1979). 
Berdasarkan hasil tersebut maka 1 kg kacang kedelai akan menghasilkan ampas tahu 1,2 kg 
ampas tahu. Menurut BPS(2015), menyatakan bahwa produksi susu kedelai tahun 2015 
sebanyak 15.680 ribu ton, apabila 25% dari produksitersebut digunakan untuk pembuatan tahu, 
maka diperkirakan produksi ampas tahu sebanyak 62,720 x 1,2 = 75,264 ribu ton, hasil tersebut 
sangat potensial digunakan sebagain pakan ternak. Menurut Hernaman, Hidayat dan Mansyur 
(2005) ampas tahu merupakan residu hasil perasan kedelai dan telah lama digunakan sebagai 
konsentrat dan menghasilkan pertumbuhan yang baik bagi ternak ruminansia meskipun hanya 
dikombinasikandengan rumput lapangan saja. Pemberian ampas tahu pada ternak mampu 
meningkatkan BB dan di Taiwan diberikan sebanyak 2-5 kg/ekor/hari pada sapi perah Ampas 
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tahu dapat dijadikan pakan ternak karena memiliki kandungan PK yang tinggi dan memiliki SK 
yang tinggi.  
 
Tabel 5. Kandungan nutrien ampas tahu 








Sumber : Hernaman, dkk (2005) 
Kandungan protein yang tinggi namun memiliki bahan kering yang rendah dan banyak 
mengandung air sehingga menyebabkan ampas tahu tidak tahan lama karena mengalami 
pembusukan akibat tumbuhnya mikroorganisme perusak, dalam hal tersebut perlu 
dilakukannya penangan yang baik, apabila penanganan yang tidak baik terhadap ampas tahu 
segar akan mengakibatkan penurunan nilai nutrien dan menurunkan palatabilitas. 
2.2.2.3 Kulit ketela pohon 
Kulit ketela pohon adalah hasil samping dari pemanfaatan ubi ketela pohon, yang 
dapat dimanfaatkan sebagai pakan tambahan bagi ternak karena ketersediaannya yang 
melimpah, dari data statistik pertanian menunjukkan bahwa produksi ketela pohon di 
Indonesia sebesar 19,97 juta ton dengan konversi limbah kulit ketala pohon 10% dari ubi 
yaitu sebesar 1,99 juta ton/tahun, dengan data tersebut ketersedian ubi ketela pohon dapat 
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat dan berkesinambungan sebagai pakan ternak 
(Sandi, Rahayu dan Surya, 2013) 
Kulit ketela pohon terbagi atas lapisan yang paling luar epidermis yang berwarna 
coklat dan tipis serta lapisan dalam endodermis yang agak tebal. Persentase kulit ketela pohon 
dihasilkan 8-25% dari berat ubi yang dikupas. Kandungan karbohidrat kulit singkong relatif 
tinggi yaitu sekitar 28% dan dapat digunakan sebagai sumber energi bagi ternak (Cahyono, 
2006). Menurut Mirwandhono, Bachari dan Situmorang (2006) Kandungan nutrien BK 
yangada di kulit ubi kayu adalah 92,60%, BO 95,05%, PK 4,12%, SK 27,20%, LK 0,70% dan 
abu 4,05%, hasil tersebut berbeda dengan Antari dan Umiyasih (2009) yang menyatakan 
kandungan PK kulit ketela pohon yaitu 4,90%, SK 19,51%, TDN 56,91% dan LK 3,60%. 
Marjuki, Soebarinoto dan Wani (2013) menambahkan bahwa kulit ubi kayu mengandung 
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BETN 68,5% dan menunjukkan bahwa kandungan karbohidrat terlarutnya cukup tinggi. 
Berdasarkan potensi nilai kandungan nutrien tersebut, limbah kulit ubi kayu dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan alternatif pakan ternak, karena tanaman ubi ketela pohon dapat 
tumbuh di lingkungan yang miskin hara dan juga mudah diperoleh dari masyarakat yang 
memiliki agroindustri berupa industri tepung tapioka, namun kulit ketela pohon hasil limbah 
pengolahan pati memiliki kandungan HCN 109 mg/kg. 
Tanaman ketela pohon akan bersifat racun apabila memiliki kandungan HCN yang 
lebih dari 50 mg/kg segar, oleh karenanya kulit ketela pohon tidak dianjurkan untuk langsung 
diberikan kepada ternak karena berbahaya bila langsung digunakan sebagai pakan ternak, 
sehingga perlu dilakukan pengolahan untuk menghilangkan kandungan HCN pada kulit ketela 
pohon (Mirwandhono, Irawati dan Darwanto, 2006). Adanya kandungan HCN pada kulit 
ketela pohon juga diungkapkan oleh Hidayat (2009) dengan hasil HCN kulit ketela pohon 
sebesar 41,62 mg/kg. Kadar HCN yang dikandung oleh kulit ubi kayu tidak konstan karena 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 
2.2.2.4 Limbah roti afkir 
Limbah roti afkir tawar merupakan produk samping yang dihasilkan dari industri 
makanan pabrik roti. Roti afkir merupakan roti yang tidak layak dimakan manusia dikarenakan 
sudah melewati batas ketahanan roti, limbah roti didapat dari roti-roti yang sudah kadaluarsa 
yang ditarik dari pasaran yang tidak layak dikonsumsi manusia roti afkir tidak memiliki nutrien 
yang sama seperti roti yang sebelum afkir dikarenakan roti afkir sudah mengalami perubahan 
tekstrur, aroma dan rasa serta keadaan fisik roti sudah ditandai dengan tumbuhnya jamur. 
Menurut Gaol, Silitonga dan Yuanita (2015), roti afkir merupakan salah satu bahan penyusun 
ransum yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan bagi ternak karena kandungan nutrien 
roti yaitu abu 0,80% , BO 99,20 %, PK 10,25%, SK 2,04%, LK 13,42%, kalsium 0,07% dan dan 
4,217 Kkal/kg (GE) hal tersebut didukung oleh Chalimi, Rochim, Purbowati dan Soedarsono 
(2008), Peternak sudah memanfaatkan roti sisa pasar sebagai bahan pakan ternak dengan 
kandungan nutrien yang ada didalamnya yaitu : 91,6% BK, 82,7% TDN dan 10,9% PK. 
2.2.2.5 Onggok 
Onggok merupakan produk samping pengolahan ubi kayu menjadi tepung tapioka atau 
disebut sebagai ampas ubi kayu, yang dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak (Anonimus, 
2009).Onggok termasuk dalam bahan pakan sumber energi dengan batasan penggunaan 
maksimal 40% dari ransum ruminansia (Anonimus, 2003).Penggunaan onggoksebagai sumber 
konsentrat dapat menggantikan peran bungkil kelapa sebagai sumber energi sapi perah laktasi 
(Khampa dan Wanapat, 2006). 
Kadar air pada onggok yang cukup tinggi mengakibatkan onggok mudah rusak 
(membusuk) sehingga untuk penyimpanan dalam waktu yang lama harus melalui pengeringan, 
selain itu untuk memperbaiki nilai nutrisi dapat dilakukan perbaikan dengan menggunakan 




2.3. Cara Pemberian Pakan 
2.3.1 Pakan Hijauan 
Untuk pemberian pakan umumnya peternak memberi pakan berupa hijauan yaitu rumput 
gajah dan rumput lapang yang diberikan setiap hari yaitu rata-rata pemberian terhadap ternak 
sebanyak 33 kg/ekor/hari, sedangkan pakan tambahan yang diberikan antara lain ampas tahu, 
singkong/ketela dan bekatul yang rata-rata pemberiannya 14 kg/ekor/hari (Aisyah, 2012). Jumlah 
pemberian pakan hijauan yang diberikan untuk sapi perah dewasa agar dapat memproduksi susu 
maksimal sekitar 30-40 kg/ekor/hari (Sudono , 2002) ; (Angraeni, Fitriyani, Atabanny dan 
komala, 2008),sedangkan untuk pemberian pakan konsentrat ada baiknya bila penggunaannya 
tidak berlebihan untuk menghemat faktor produksi. Pemberian pakan pada sapi perah sedang 
berproduksi atau sedang laktasi harus memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi susu, jika 
jumlah dan mutu yang diberikan kurang, maka hasil produksi susu tidak akan maksimal. 
Pemberian konsentrat agar lebih praktis dianjurkan 50% dari produksi susu, sedangkan untuk 
hijauan pemberiannya 10 % dari BB (Sudono dkk, 2003). 
Pakan sapi perah terdiri dari 2 bahan yaitu bahan makanan kasar dan  bahan makanan 
penguat. Bahan makanan kasar ialah makanan yang mempunyai kadar serat kasar yang tinggi. 
Bahan ini umumnya terdiri dari makananan hijauan yang  berupa rumput atau leguminosa dalam 
bentuk yang masih segar ataupun yang telah diawetkan seperti silase dan hay. Bahan makanan 
kasar ini merupakan makanan utama bagi sapi perah. Bahan makanan penguat (konsentrat) 
adalah bahan makanan yang kadar serat kasarnya rendah dan mudah dicerna. Makanan penguat 
ini merupakan makanan tambahan yang berfungsi untuk memenuhi kekurangan zat makanan 
yang terdapat dalam makanan kasar. 
2.3.2 Pakan Konsentrat 
Berdasarkan pernyataan Rusdiana dkk (2009), pada peternak umumnya memberikan 
konsentrat kepada sapi perah induk yang berproduksi susu hanya dua kali dalam sehari semalam 
dan hijauan paling banyak tiga kali dalam sehari semalam. Frekuensi pemberian konsentrat harus 
ditingkatkan minimal tiga kali dalam sehari semalam.Sedangkan frekuensi pemberian hijauan 
harus dilakukan sesering mungkin dan pemberiannya dimulai pada sekitar 1.5-2 jam setelah 
pemberian konsentrat.Pemberian hijauan sesering mungkin dilakukakn secara tahap demi tahap 
dalam jumlah sedikit demi sedikit. 
Berdasarkan Sidqi dkk (2014), bahwa pada usaha ternak sapi perah, pola pemberian 
ransum yang dilakukan masih bervariasi antara lain pemberian hijauan sepenuhnya dan 
pemberian hijauan ditambah konsentrat sebagai pelengkap. Sejauh ini pemberian ransum oleh 
peternak hanyalah ditujukan untuk peningkatan produksi susu saja tanpa mempertimbangkan 
efisiensi teknis yang sebenarnya sangat penting dalam peningkatan usaha peternakan. Efisiensi 
teknis dalam sistem pemberian ransum tersebut dapat diketahui diantaranya berdasarkan efisiensi 
produksi susu. Efisiensi teknis dalam peternakan sapi perah rakyat merupakan salah satu cara 
yang dapat ditempuh guna peningkatan efisiensi ekonomis sehingga keuntungan yang maksimal 
pun dapat dicapai. 
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2.4.Jumlah Pemberian Pakan 
Dalam penyusunan ransum khusus untuk melakukan proses penggemukkan sapi, 
kebutuhan pakan akan dibagi menjadi dua, yaitu pakan tambahan (konsentrat) dan pakan hijauan. 
Masing-masing bagian tersebut memiliki rasio sekitar 40 : 60. Perbandingan ini sangat sesuai 
dalam proses penggemukan secara intensif terhadap sapi dan pengukuran ini berdasarkan 
kemampuan sapi dalam mengkonsumsi jumlah pakan berdasarkan bobot sapi tersebut (Taufiq, 
Candra dan Wayan, 2017). 
Dalam mencapai produksi susu yang tinggi dengan tetap mempertahankan kadar lemak 
susu dalam batas-batas yang memenuhi persyaratan kualitas, perbandingan antara bahan kering 
hijauan dengan konsentrat adalah 60 : 40. Namun apabila hijauan yang diberikan itu berkualitas 
rendah, perbandingan antara bahan kering hijauan dengan konsentrat dapat bergeser menjadi 55 : 
45. Sedangkan apabila hijauan yang diberikan berkualitas sedang sampai tinggi, perbandingan 
antara bahan kering hijauan dengan konsentrat dapat berubah menjadi 64 : 36 (Siregar, 1992). 
2.5. Produksi Susu 
Pemberian pakan hijauan berupa hijauan dan konsentrat yang dicampur dengan ampas 
tahu dan onggok, dapat meningkatkan produksi susu dan dengan pemberian hijauan dan 
konsentrat yang memiliki nilai nutrisi baik dapat meningkatkan kulaitas susu secara maksimal, 
selain itu kebersihan kandang merupakan komponen penting untuk meningkatkan kualitas susu 
agar lebih bersih dan memiliki nilai jual tinggi. Pakan merupakan faktor yang sangat menentukan 
terhadap kemampuan berproduksi susu sapi perah. Pemberian pakan perlu diperhitungkan 
dengan cermat dan harus dilakukan secara efisien agar mencegah timbulnya kerugian terhadap 
usaha peternakan sapi perah. Pemberian pakan harus sesuai dengan bobot badan sapi, kadar 
lemak susu dan produksi susu, terutama bagi beberapa sapi yang telah berproduksi (Sudono dkk, 
2003). 
Pemeliharaan sapi perah dan perubahan pakan  umumnya terdapat variasi dalam kadar 
lemak dan produksi susu. Pakan sapi perah yang sedang berproduksi susu terdiri dari hijauan dan 
konsentrat. Peranan hijauan pakan ternak menjadi lebih penting karena dapat berpengaruh 
terhadap kadar lemak susu yang dihasilkan. Kadar protein ransum adalah sekitar 17-18 %. 
Penurunan protein ransum biasanya lebih banyak mempengaruhi tingkat produksi susu.Ketika 
susu yang dihasilkan meningkat persentase komposisi protein dan lemak cenderung menurun. 
Persentase protein dan lemak berada dititik terendah ketika produksi berada di puncak laktasi 
dan berangsur-angsur meningkat menjelang akhir laktasi (Schmidt et al., 1988) ; (Atriana,2012). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi susu yaitu : bangsa, lama bunting, masa 
laktasi, bobot badan, estrus (birahi), umur, selang beranak (calving interval), masa kering, 
frekuensi pemerahan serta makanan dan tata laksana. Sapi yang mempunyai 7 bobot badan besar 
akan menghasilkan susu yang lebih banyak daripada sapi yang berbobot badan kecil dalam 
bangsa dan umur yang sama (Sudono, 2003). Jumlah pemerahan dalam sehari dapat 
menyebabkan terjadinya variasi dalam produksi susu, pada umumnya pemerahan di peternakan 
rakyat dilakukan sebanyak dua kali dalam sehari. 
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2.6 Metabolisme Pakan 
Proses pencernaan ternak ruminansia berawal dari pengunyahan yang terjadi di mulut. 
Regurgitasi merupakan pengunyahan kembali yang dilakukan ternak ruminan terhadap pakan 
yang masuk dalam omasum, (Umphrey dan Staples, 2007). Parish, Rivera dan Boland (2017) 
Organ pencernaan dari ternak ruminansia terdiri dari mulut, lidah, kelenjar ludah (menghasilkan 
air liur untuk buffering pH rumen) kerongkongan, 4 lambung (rumen, retikulum, omasum dan 
abomasum), pankreas, kandung empedu, usus halus 12 (duodenum, jejunum, dan ileum) dan 
besar usus (sekum, usus besar dan rektum). Gonzalez, Barraza, Viveros dan Martinez (2014) 
Rumen memiliki ekosistem yang komplek dan menyediakan nutrien yang dicerna oleh 
mikroorganisme (bakteri, protozoa dan fungi) secara anaerob menjadi asam lemak terbang atau 
Volatile Fatty Accid (VFA). Kemampuan mikroorganisme di dalam rumen memungkinkan 
ternak ruminansia mampu mencerna pakan yang tinggi serat dan rendah protein menjadi produk 
yang memiliki nilai tinggi. Berdasarkan hal tersebut kecukupan mikroba di dalam rumen harus 
dijaga keseimbangannya. 
Sebagian besar pakan untuk ternak ruminansia berasal dari tanaman yang komponen 
utamanya adalah karbohidrat. Proses kecernaan yang terjadi didalam rumen dilakukan secara 
fermentatif yaitu oleh mikroba rumen. Saat pakan masuk kedalam rumen bakteri dengan cepat 
mengadakan inokulasi dengan partikel pakan yang baru dan membentuk koloni. Kecepatan 
koloniasi tersebut tergantung kepada sifat fisik dan kimia partikel pakan serta kesesuaian antara 
mikroba dengan pakan. Laju kelarutan tergantung kepada nutrien yang bergantung kepada 
komposisi kimia dan struktur tanaman. Pada tanaman yang tua, dinding selnya sudah mengalami 
lignifikasi sehingga menjadi tahan lama terhadap degradasi mikrobial (Chuzaemi, 2012). 
Fermentasi mikrobial karbohidrat dalam rumen menghasilkan asam lemak bebas atau Volatile 
Fatty Acid’s(VFA) yang terdiri dari asetat, propionat dan butirat, selanjutnya VFAyang 
dihasilkan dimanfaatkan ternak untuk membangun dinding sel dan sumber energi utama (Thalib, 
Bestari, Widiawati, Hamid dan Suherman, 2000). Hasil fermentasi hijauan (selulosa dan 
hemiselulosa) dalam rumen akan menghasilkan asam asetat, sedangkan fermentasi konsentrat 
menghasilkan asam propionat (Arora, 1995). 
Pengaruh pemberian suplemen pakan dapat digunakan untuk memprediksi produktivitas 
yang dihasilkan oleh sapi perah, sehingga sangat penting untuk mengetahui kendala-kendala 
yang berkaitan dengan metabolisme pakan seperti jumlah asam amino, energi glukogenik dan 
asam lemak terbang (volatile fatty acids = VFA) hasil fermentasi di rumen, karena hal ini 





MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di 3 kecamatan peternakan sapi perah di Kabupaten Malang yaitu 
di Kecamatan Pujon ,Gondanglegi dan Jabung di Kabupaten Malang pada bulan Juni sampai 
November 2017.  
3.2. Materi Penelitian 
1.  Pakan 
 Konsentrat yang digunakan oleh peternak yang berasal dari KUD Jabung, KUD 
Gondanglegi, dan KUD Pujon 
 Hijauan pakan ternak sapi perah yang digunakan peternak antara lain  rumput gajah, rumput 
lapang, pucuk tebu, daun wortel dan tebon jagung. 
2. Kuisioner 
Kuisioner yang dimaksud yaitu daftar pertanyaan untuk peternak sebagai penunjang 
penelitian yang dilakukan. 
3.3Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode surveiyang 
dilakukan untuk mempelajari, mengetahui dan mengevaluasi pemberian pakan hijauan dan 
konsentrat pada sapi perah rakyat oleh peternak di Kecamatan Pujon, Gondanglegi dan Jabung 
Kabupaten Malang. Pengambilan data primer dilakukan dengan cara survei dan wawancara 
dengan pemilik ternak sebagai responden, data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan pendekatan diskriptif. Penentuan lokasi ini didasarkan kepada sentra peternakan 
sapi perah rakyat yang ada di Malang. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode Purposive Sampling, dengan pertimbangan responden yaitu memiliki 
minimal 2 ekor sapi perah laktasi serta termasuk kedalam 3 kategori yaitu 1) Peternakan skala 
kecil (2-8 ekor) 2) Peternakan skala sedang (9-15 ekor) dan 3) Peternakan skala besar (>15 
ekor). 
3.4.Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi: identifikasi permasalahan, penyusunan 
rencana dan metode penlitian, pelaksanaan penelitian dan laporan penelitian 
3.5. Penentuan lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ditentukan berdasarkan jumlah peternak sapi perah, kondisi lingkungan, 





Survei dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi manajemen pemberian pakan pada 
sapi perah di usaha peternakan rakyat Kabupaten Malang. Adapun kuisioner yang digunakan saat 
survei dapat dilihat pada Lampiran 1. 
3.7. Pengambilan data 



















Gambar 2. Alur pengambilan sampel 
3.8 Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi : 
 Jenis-jenis pakan yang diberikan 
 Cara pemberian pakan hijauan dan konsentrat  
 Kandungan nutrisi 
 Jumlah pemberian pakan hijauan dan konsentrat 
 Produksi susu 
3.9 Analisa Data 




HASIL DAN  PEMBAHASAN 
4.1  Jenis-jenis pakan yang diberikan 
Data hasil wawancara jenis pakan hijauan dan konsentrat yang diberikan padapeternak 
sapi perah rakyat di Kabupaten Malang dari 10 peternak responden dimasing - masing 
Kecamatan disajikan dalam Tabel 6. 
 
Tabel 6. Jenis pakan hijauan dan konsentrat yang diberikan pada sapi perah rakyat berdasarkan 
persentase peternak yang menggunakan serta jumlah rata-rata penggunaan di Kabupaten 
Malang 
Bahan pakan  Persentase responden yang menggunakan 
(%) 
Rata-rata jumlah pemberian di masing-masing 
Kecamatan (kgBK/ekor/hari) 





























Tebon jagung 20 10 10 4,19 6,27 10,38 
Rumput lapang 10 20 0 5,36 1,42 0 
Pucuk tebu 0 70 10 0 6,53 4,4 
Daun wortel 40 0 0 1,43 0 0 
Jerami padi  0 10 0 0 2,1 0 
Konsentrat        
Konsentrat 100 100 100 5,51 3,86 7,03 
Ampas tahu 20 70 0 1,39 0,52 0 
Complete feed 10 0 0 27,14 0 0 
Ubi ketela pohon 0 0 30 0 0 0,95 
Kulit ketela pohon 10 0 0 1,12 0 0 
Onggok 60 0 0 1 0 0 
Roti afkir 0 0 40 0 0 3,33 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa penggunaan jenis hijauan pada setiap daerah berbeda-beda. 
Hal ini dikarenakan kondisi setiap daerah dan potensi sumber daya alam yang berbeda.Jenis 
hijauan yang digunakan oleh peternak di Kecamatan Pujon adalah rumput gajah (80%) diikuti 
oleh, tebon jagung (20%), rumput lapang (10%) dan daun wortel (40%).Penggunaan rumput 
gajah dengan persentase terbesar disebabkan karena rumput gajah merupakan pakan yang mudah 
didapatkan dibandingkan jenis hijauan lainnya, peternak tidak harus mengeluarkan biaya untuk 
membeli rumput gajah karena sebagian besar diperoleh dari lahan sendiri dan hutan sekitar.Jenis 
hijauan yang digunakan peternak di Kecamatan Gondanglegi adalah rumput gajah, tebon jagung, 
rumput lapang, pucuk tebu dan jerami padi.Jenis hijauan yang digunakan oleh peternak di 
Kecamatan Gondanglegiadalahpucuk tebu(70%) diikutioleh, rumput gajah (30%), tebon jagung 
(10%) , rumput lapang (20%) dan jerami padi (10%).Penggunaan pucuk tebu dengan persentase 
terbesar disebabkan karena Kecamatan Gondanglegi adalah salah satu penghasil produktifitas 
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tebu terbaik di Kabupaten Malang, sehingga peternak banyak memanfaatkan limbah pucuk tebu 
sebagai pakan ternak. Hal ini didukung oleh data dari badan statistik perkebunan Kabupaten 
Malang (2016), yang menyatakan bahwa Kecamatan Gondaglegi memiliki hasil produksi tebu 
sebesar 362.083 ton dibandingkan dengan kecamatan lainnya yang berada di Kabupaten Malang. 
Jenis hijauan yang digunakan oleh peternak di Kecamatan Jabung adalah rumput gajah, tebon 
jagung dan pucuk tebu.Jenis hijauan yangdigunakan oleh peternakdi Kecamatan Jabung adalah 
rumput gajah (90%), diikuti oleh tebon jagung (10%) dan pucuk tebu (10%), dari penjelasan 
diatas penggunaan jenis hijauan berupa rumput gajah memiliki persentase penggunaan tertinggi 
disebabkan karena rumput gajah merupakan pakan yang mudah didapatkan dibandingkan jenis 
hijauan lainnya, peternak tidak harus mengeluarkan biaya untuk membeli rumput gajah karena 
sebagaian besar diperoleh dari lahan sendiri dan hutan sekitar. Berdasarkan penggunaan pakan 
hijauan yang ada di tiga kecamatan, rumput gajah merupakan pakan hijauan yang umum dan 
paling banyak digunakan.Hal ini dikarenakan rumput gajah mudah hidup pada dataran tinggi dan 
rendah serta memiliki produktivitas yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari (2009), 
yang menyatakan bahwa rumput gajah merupakan hasil pertanian yang melimpah dan digunakan 
sebagai pakan sapi perah. 
Tabel 6 menunjukan bahwa seluruh (100%) peternak di semua kecamatan memberikan 
konsentrat pada sapi perah, disamping itu beberapa peternak juga memberikan pakan tambahan 
selain konsentrat. Pakan tambahan tersebut adalah ampas tahu, ubi ketela pohon, kulit ketela 
pohon, onggok dan roti afkir. Penggunaan pakan tambahan oleh peternak disetiap kecamatan di 
Kabupaten Malang berbeda-beda.Hal ini dikarenakan kondisi setiap daerah dan potensi sumber 
daya alam yang berbeda. Bahan pakan tambahan selain konsentrat yang digunakan peternak di 
Kecamatan Pujon adalah ampas tahu, onggok, dan kulit ketela pohon. Pakan tambahan yang 
paling banyak digunakan oleh peternak di Kecamatan Pujon adalah onggok (60%) dengan rata- 
rata penggunaan 1 kgBK/ekor/hari, diikuti oleh ampas tahu (20%) dengan rata- rata penggunaan 
1,39 kgBK/ekor/hari dan kulit ketela pohon yang (10%) dengan rata- rata penggunaan 1,12 
kgBK/ekor/hari. Pemberian pakan tambahan di kecamatan Pujon berupa onggok menjadi pakan 
tambahan yang lebih sering digunakan oleh peternak. Alasan peternak menggunakan pakan 
tambahan berupa onggok agar mengurangi penggunaan konsentrat saat di combor dan comboran 
menjadi kental selain itu juga menghemat penggunaan hijauan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Kompiang disitasi Gunawan, Supriyati, Budiman, dan Hamid (2000), yang menyatakan bahwa 
peningkatan produktivitas ternak ruminansia dilakukan melalui pemanfaatan bioteknologi bahan 
pakan konvensional yang produksinya melimpah dan memiliki nilai ekonomis rendah, seperti 
onggok (limbah tepung tapioka) yang dapat dirubah menjadi bahan pakan yang memiliki 
kandungan nutrisi yang tinggi melalui pengkayaan bahan pakan dengan bioproses menggunakan 
kapang aspergillusniger, selanjutnya dikenal dengan nama casapro.  
Pakan tambahan yang digunakan oleh peternak di Kecamatan Gondanglegi hanya ampas 
tahu (70%) dengan rata-rata penggunaan 0,52 kgBK/ekor/hari.Pemberian pakan tambahan di 
Kecamatan Gondanglegi berupa ampas tahu menjadi satu-satunya pakan tambahan yang 
digunakan oleh peternak. Alasan peternak menggunakan pakan tambahan berupa ampas tahu 
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adalah kandungan proteinnya yang tinggi, meningkatkan dan menstabilkan produksi susu. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Laryska dkk (2013) yang menyatakan bahwa pemberian ampas tahu 
memiliki nilai nutrisi yang baik dan digolongkan dalam bahan pakanpelengkap protein 
darihijauan. Ampas tahu apabila diolah atau diawetkan, baik kering maupun basah dapat 
dimanfaatkan dan disimpan dalam waktu yang cukup lama dan pemberian ampas tahu 
memberikan pengaruh yang cukup baik terhadap performa ternak ruminansia sehingga 
menjadikan ampas tahu sebagai salah satu pilihan tepat bagi para peternak sapi perah karena 
memiliki nutrisi yang baik bagi performa sapi perah, mudah didapat atau dibuat sendiri dan dapat 
disimpan dan diawetkan. Hal ini didukung oleh pendapat Tarmidi disitasi Laryska dkk (2013) 
yang menyatakan bahwa keuntungan pemberian ampas tahu terhadap pakan sapi perah 
mempunyai nilai gizi yang baik, murah dan mudah didapat. 
Bahan pakan tambahan yang digunakan oleh peternak di Kecamatan Jabung adalah roti 
afkir dan kulit ubi ketela pohon. Pakan tambahan yang paling banyak digunakan di Kecamatan 
Jabung adalah roti afkir (40%) dengan rata- rata penggunaan 3,33 kgBK/ekor/hari diikuti ubi 
ketela pohon (30%) dengan rata-rata penggunaan 0,95 kgBK/ekor/hari.Pemberiaan pakan 
tambahan di Kecamatan Jabung berupa roti afkir menjadi pakan tambahan yang lebih sering 
digunakan oleh peternak. Sejumlah (40%) peternak menggunakan roti afkir sebagai pakan 
tambahan untuk mengurangi biaya pakan dan menunjang ternak agar merasa kenyang. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Gaol,Silitonga dan Yuanita (2015), yang menyatakan bahwa pengamatan 
yang dilakukan di beberapa warung dan toko yang ada di Kota Palangkaraya, produk roti yang 
dijual tidak jarang masih bersisa dan tidak layak dikonsumsi karena telah melampaui tanggal 
kedaluarsa yang ditandai dengan ciri-ciri roti tersebut mulai berjamur, roti tersebut akan dibuang 
menjadi limbah. Roti afkir merupakan salah satu bahan penyusun pakan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber energi bagi ternak.Hal ini sesuai dengan pendapat Cullison disitasi 
Chalimi, Rochim, Purbowati, Soedarsono, Rianto dan Purnomoadi (2008), yang menyatakan 
bahwa peternak telah memanfaatkan roti afkir sebagai bahan pakan ternak. Roti sisa pasar 
memiliki kandungan BK 91,6, TDN 82,7, PK 10,9, kalcium 0,06 dan pospor 0,47%. Hal ini 
didukung pula oleh pendapat Chalimi dkk (2008), yang menyatakan bahwa selain itu harga roti 
sisa masih dapat terjangkau oleh peternak dan tidak terpengaruh secara langsung oleh perubahan 
musim, pada wilayah Jepara terdapat sentra industri rotidimana satu wilayah terdapat 50 industri 
rumah tangga, jika tiap industri rumah tangga menghasilkan roti sisa pasar ± 25 kg/hari, maka 





4.2 Kandungan Nutrisi 
Data hasil analisis nutrisi bahan pakan pada sapi perah rakyat di Kabupaten Malang 
disajikan dalam Tabel 7. 
Tabel 7.Kandungan nutrisi bahan pakan pada sapi perah rakyat di Kabupaten Malang 
Bahan Pakan Kecamatan BK (%) BO(%) PK(%) 
Hijauan 
Rumput gajah 
Pujon 16,51 86,05 13,56 
Gondanglegi 17,41 84,08 14,27 
Jabung 16,10 85,66 10,25 
Tebon Jagung Pujon 22,10 90,45 10,57 
 Gondanglegi 14,83 89,64 13,84 
 Jabung 25,62 87,39 12,51 
Rumput lapang Pujon 13,31 75,80 18,00 
 Gondanglegi 21,43 78,93 15,82 
Pucuk tebu Gondanglegi 22,84 89,43 6,78 
 Jabung 17,19 89,55 6,51 
Daun wortel Pujon 13,28 69,35 16,65 
Jerami padi Gondanglegi 42,24 76,11 7,13 
Konsentrat 
Konsentrat 
Pujon 87,56 89,23 19,09 
Gondanglegi 89,66 92,44 21,39 
Jabung 88,97 91,90 20,50 
Ampas tahu  Pujon 21,51 96,15 19,85 
 Gondanglegi 10,58 96,20 21,93 
Onggok Pujon 18,15 97,53 1,62 
Kulit ketala pohon Pujon 26,72 93,29 5,21 
Complete feed Pujon 87,20 92,87 15,21 
Ubi ketela pohon Jabung  30,13 95,33 3,44 
Roti afkir  Jabung  92,50 98,27 14,68 
Sumber :Aprilia,Hartutik dan Marjuki (2018) 
Berdasarkan Tabel 7 Hasil analisis kandungannutrien bahan pakan hijauan yang 
diberikan pada peternaksapi perah di Kecamatan Pujon,Jabung dan Gondanglegi, menunjukkan 
bahwa bahan pakan yang diberikan peternak rakyat memiliki kandungan nutrien yang 
berbeda.Kandungan BK, BO dan PK rumput gajah di kecamatan Pujon adalah 16,51%; 86,05% 
dan 13,5%, sedangkan kandungan BK, BO dan PK rumput gajah di kecamatan Gondanglegi 
adalah 17,41%;  84,08% dan 14,27%, dan kandungan BK, BO dan PK rumput gajah di 
kecamatan Jabung adalah 16,10% ;85,66% dan 10,25%. Perbedaan kandungan nutrient rumput 
gajah dimasing-masing kecamatan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya umur potong 
rumput gajah.Hal ini sesuai dengan pendapat dari Mannetje dan Jones (2000) yang menyatakan 
bahwa sifat-sifat nilai pakan dipengaruhi oleh perbandingan (rasio) jumlah daun terhadap batang 
dan umurnya.Kandungan BK, BO dan PK tebon jagung di kecamatan Pujon adalah22,10%; 
90,45% dan 10,57%, sedangkan kandungan BK, BO dan PKtebon jagung di Kecamatan 
Gondanglegi adalah 14,83%; 89,64% dan 13,84%, dan kandungan BK, BO dan PKtebon jagung 
di Kecamatan Jabung adalah 25,62% ;87,39% dan 12,51%. Kandungan nutrien tebon jagung 
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ditiga kecamatan tersebut cukup tinggi jikadibandingkan dengan hasil dari Rahayu, Lili, Aris dan 
Muhammad (2017) yang menyatakan bahwa BK Tebon jagung 19,65 dan  PK 7,25%. 
Kandungan nutrien BK, BO dan PK rumput lapang di Kecamatan Pujon adalah 
13,31%;BO 75,80%; PK 18,00% dan Kandungan nutrien BK, BO dan PK rumput lapang di 
kecamatan Gondanglegi adalah 21,43%;BO 78,93%; PK 15,82%. Perbedaan kandungan nutrien 
rumput lapang dikedua kecamatan tesebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
karakteristik rumput lapang yang belum dapat diidentifikasi sehingga kualitas hijauan rumput 
lapang bervariasi tergantung pada jenis dan umur pemotongan.Hal ini sesuai dengan pendapat 
dari Evitayani, Warly, Fariani, Ichinohe and Fujihara (2004) yang menyatakanbahwa jenis-jenis 
rumput lapang yaitu Axonopuscompresus, Cynodon dactylon, Eleucina indica, Panicum repens 
dan Paspalum conjugatum, sedangkan jenis-jenis leguminosa adalah Centrosema pubescens, 
Gliricidia maculata, danLeucaena leucocephala. Hal ini didukung oleh pendapat Chuzaemi, 
(2012) yang menyatakan bahwa umur pemanenan dari tanaman sangat mempengaruhi 
kandungan nutrien karena apabila tanaman sudah tumbuh dewasa maka, dinding selnya menjadi 
tebal dan kaku hal ini dikarenakan batang menjadi kuat oleh adanya sklerensin dan mempunyai 
dinding sel yang tebal serta hijauan yang masih muda memiliki kandungan protein dan kadar 
airnya tinggi akan tetapi kadar seratnya lebih rendah. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat 
Savitri, Sudarwati dan Hermanto (2012) bahwa semakin tua umur pemotongan tanaman maka 
semakin tinggi produksi namun akan berbanding terbalik dengan kualitas pakan (kandungan SK 
meningkat, PK akan menurun). Mansyur, Indrani dan Susilawati (2005) menjelaskan bahwa jika 
interval pemotongan diperpanjang maka akan terjadi suatu penurunan kandungan PK, kadar 
(PK) dapat menurun karena umur tanaman, selain itu dapat disebabkan oleh penurunan proporsi 
helai daun dengan kelopak daun dan batang seperti adanya peningkatan interval waktu 
pemotongan maka akan menurunkan kandungan nutrien PK, fosfor, dan kalsium tetapi 
kandungan serat kasarnya dapat meningkat, serta adanya kecenderungan perubahan pada 
produksi segar dan kering seiring dengan lama umur pemotongan karena proporsi bahan kering 
yang dikandung berubah bersamaan dengan umur tanaman, semakin tua tanaman maka akan 
lebih sedikit kandungan airnya dan proporsi dinding sel lebih tinggi dibandingkan isi sel.  
Bedasarkan Tabel 7 Rumput Gajah lebih sering digunakan sebagai pakan hijauan oleh 
peternak di Kecamatan Pujon, Gondanglegi dan Jabung dibandingkan dengan jenis hijauan 
lainnya.Hal ini dikarenakan ketersediaan rumput hijauan di tersebut yang melimpah serta 
kandungan nutrisi rumput gajah yang relatif tinggi dengan PK rata-rata 10-14 % dari jenis pakan 
hijauan lainnya.Hal ini sesuai dengan pendapat Prasetyo (2004), yang menyatakan bahwadengan 
menanami lahan yang dimiliki dengan rumput gajah maka ketersediaan rumput gajah sebagai 
pakan sapi perah sepanjang tahun tercukupi, bahkan apabila lahan rumput gajah yang dimiliki 
luas disamping kebutuhan untuk ternaknya tercukupi juga bisa menjual rumput gajah kepada 
peternak yang tidak mempunyai lahan rumput di lokasi terdekat maupun lokasi lain. Hal ini 
didukung oleh pendapat Susanti (2007) yang menyatakan kandungan BK rumput gajah pada 
umur pemotongan 45 hari 16,82%; BO 84,80% dan PK 10,03%.  
Berdasarkan hasil pengamatan, selain pakan hijauan peternak memberikan pakan berupa 
pakan konsentrat.Pakan konsentrat sangat umum diberikan pada sapi perah termasuk di 
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Kecamatan Pujon, Gondanglegi dan Jabung.Seluruhresponden menggunakan konsentratsebagai 
pakan tambahan hijauan untuk membantu memenuhi kebutuhan nutrien pakan hijauan. 
Berdasarkan tabel 2 kandungan nutrien BK, BO dan PK konsentrat di Kecamatan Pujon adalah 
87,56; BO 89,23; PK 19,09% sedangkan kandungan nutrien BK, BO dan PK konsentrat di 
kecamatan Gondanglegi adalah 89,66; 92,44 dan 21,39% dan kandungan nutrien BK, BO dan 
PKkonsentrat di Kecamatan Jabung adalah 88,97; 91,90 dan 20,50%. Secara keseluruhan 
kandungan konsentrat dari ketiga kecamatan tersebut sudah memenuhi syarat dari SNI, Standar 
SNI tentang kandungan nutrien dalam penggunaan konsentrat pada sapi perah dara hingga laktasi 
yaitu kadar air 14%; BO 90%; Abu 10%; PK 15-18; LK 7; Ca 0,6-1,2; P 0,5-0,8; NDF 30-35; 
UDP 5,6-7,2 dan TDN 75%. 
Pada hasil analisa kandungan nutrien konsentrat memiliki kandungan yang bervariasi, hal 
tersebut dikarenakan bahan penyusun konsentrat yang digunakan berbeda, bahan penyusun 
konsentrat di Kecamatan Pujon terdiri dari dedak, pollard, kulit kopi tepung jagung, tepung ikan 
dan tetes, Kecamatan Gondanglegi terdiri dari pollard, onggok, bungkil sawit, bungkil kedelai, 
dedak padi, bungkil kapuk, kopra dan tepung ikan, dan Kecamatan Jabung terdiri dari dedak 
padi, pollard, tepung jagung, bungkil kelapa, bungkil kedelai, bungkil biji kapuk, bungkil kacang 
tanah, ampas tahu, garam dapur dan mineral mix. 
Tabel 7 Menunjukkan bahwa penggunaan pakan tambahan pada setiap kecamatan di 
Kabupaten Malang berbeda-beda.Hal ini dikarenakan kondisi setiap daerah dan potensi sumber 
daya alam yang berbeda. Pakan tambahan yang digunakan peternak di Kecamatan Pujon adalah 
ampas tahu, onggok, dan kulit singkong.Pakan tambahan yang paling banyak digunakan di 
Kecamatan Pujon adalah onggok, dibandingkan dengan jenis pakan tambahan ampas tahudan 
kulit singkong, ditinjau dari segi nutrisinya ampas tahu memiliki nilai nutrisi yang tinggi (19,85 
%) diikuti oleh Onggok (1,62%) dan kulit ketela pohon (5,21%). Pemberianpakan tambahan di 
Kecamatan Pujon berupa onggok menjadi pakan tambahan yang lebih sering digunakan oleh 
peternak dikarenakan ketersediaanya melimpah dan diperoleh secara gratis. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Yohanista, Sofjan dan Widodo (2014), yang menyatakan bahwa Onggok 
merupakan limbah padat berupa ampas dari pengolahan ubi kayu menjadi tapioka dimana 
onggok sekitar 2/3 sampai 3/4 bagian dari bahan mentah berupa singkong memiliki kandungan 
protein kasar sebesar 1,6-2,5%. 
Pemberian pakan tambahan yang digunakan di Kecamatan Gondanglegi adalah ampas 
tahu. Ampas tahu digunakan oleh peternak untuk mengurangi pemberian konsentrat yang cukup 
mahal dan diyakini mampu meningkatkan produktivitas sapi perah. Hal ini dikarenakan ampas 
tahu memiliki kandungan protein kasar cukup tinggi yaitu (21,93%) yang dapat meningkatkan 
kandungan protein dalam ransum yang dikonsumsi. Ampas tahu merupakan limbah yang berasal 
dari sisa perasan kedelai yang menjadi tahu sehingga dapat memiliki kandungan protein yang 
tinggi (20%) (Yohanista, Sofjan dan Widodo, 2014). Penggunaan ampas tahu dapat 
meningkatkan konsumsi protein yang dimanfaatkan oleh tubuh ternak untuk pertumbuhanserta 
dapat meningkatkanpertumbuhan protein mikroba.Penggunaan ampas tahu dapat meningkatkan 
konsumsi protein yang dimanfaatkan oleh tubuh ternak untuk pertumbuhan serta dapat 
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meningkatkan pertumbuhan protein mikroba. Pakan yang mempunyai kandungan energi dan 
protein yang  tinggi akanmeningkatkan produksi susu.Penggunaan ampas tahu kurang tepat jika 
digunakan sebagai pakan tambahan karena konsentrat sudah mengandung protein yang tinggi. 
Pakan tambahan yang digunakan peternak di Kecamatan Jabung adalah roti afkir dan 
kulit ubi ketela pohon.Pakan tambahan yang paling banyak digunakan di Kecamatan Jabung 
adalah roti afkir.Roti afkir digunakan peternak untuk mengurangi biaya pakan dan meningkatkan 
produksi susu. Roti afkir merupakan limbah yang dihasilkan dari industri olahan makanan pabrik 
roti.  limbah roti didapat dari roti-roti yang sudah kadaluarsa yang ditarik dari pasaran yang tidak 
layak dikonsumsi manusia. Kandungan protein kasar roti afkir sebesar (14,68%) dibandingkan 
dengan kulit ketela pohon yang lebih rendah sebesar (5,21%). Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hidayatullah, Djunaidi dan Natsir (2013), yang menyatakan bahwa limbah roti mengandung 
Protein Kasar sebesar 10,25% dan Lemak 13,42%, pemanfaatan  tepung  limbah  roti  sampai  

















4.3 Cara Pemberian Pakan Hijauan dan Konsentrat 
Hasil pengamatan terhadap cara pemberian hijauan dan konsentrat pada masing-masing 
lokasi secara rinci dapat dilihat pada  Tabel8. 
 
Tabel 8.Cara pemberian pakan hijauan dan konsentrat dan persentase peternak yang melakukan 
pada sapi perah di Kabupaten Malang. 
 Persiapan pemberian pakan hijauan dan konsentrat dilakukan oleh peternak saat akan 
dilakukan pemerahan. Hal ini dilakukan oleh peternak agar ternak tenang saat dilakukan 
pemerahan. Pakan hijauan yang diberikan sebagian besar dilayukan telebih dahulu yaitu dengan 
cara hasil merumput hari ini tidak diberikan langsung tetapi diberikan esok hari. Kebanyakan 
peternak memberikan pakan hijauan dengan cara dicacah terlebih dahulu. Peternak yang 
memiliki mesin chopper pakan hijauan dicacah menggunakan mesin chopper sedangkan yang 
tidak memiliki mesin chopper dicacah secara manual menggunakan sabit. Tujuan hijauan yang 
dilayukan terlebih dahulu sebelum diberikan pada ternak adalah untuk mengurangi kembung 
pada ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Muslih, Wayan, Rossuartini dan Bram (2004), yang 
menyatakan bahwasebelum diberikan pada ternak hijauan sebaiknya dilayukan terlebih dahulu 
Uraian Kecamatan 
 Pujon Gondanglegi Jabung 
A. Pemberian Pakan Hijauan    
Sebelum (% jumlah peternak) 20 40 20 
Sesudah (% jumlah peternak) 80 60 80 
Waktu pemberian hijauan terhadap waktu pemerahan:    
Sebelum Pemerahan (% jumlah peternak) 20 40 20 
Sesudah Pemerahan (% jumlah peternak) 80 60 80 
Frekuensi Pemberian hijauan:    
1x (% jumlah peternak) 0 0 0 
2x (% jumlah peternak) 70 40 40 
3x (% jumlah peternak) 30 60 60 
Penggunaan Mesin Chopper (% jumlah peternak ) 50 30 30 
B.  Pemberian Pakan Konsentrat    
Waktu pemberian terhadap waktu pemerahan :    
Sebelum Pemerahan (% jumlah peternak) 80 60 80 
Sesudah Pemerahan (% jumlah peternak) 20 40 20 
Frekuensi Pemberian konsentrat:    
1 X (% jumlah peternak) 0 0 0 
2 X (% jumlah peternak) 50 80 50 
3 X (% jumlah peternak) 50 20 50 
Metode Pemberian konsentrat:    
Kering (% jumlah peternak) 30 90 70 
Basah (% jumlah peternak) 70 10 30 
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dengan cara membiarkan/diangin-anginkan. Zat toksik pada beberapa hijauan seperti adanya 
HCN pada daun singkong dapat membahayakan kesehatan ternak,melalui proses pelayuan 
zattoksik yang terkandung pada hijauan dapat dikurangi. Hal ini didukung pula oleh pendapat 
Belanger disitasi Muslih dkk (2004), yang menyatakan bahwa selain itu pelayuan dapat 
menurunkan kadar air hijauan yang sangat basah, dimana hijauan yang basah dapat 
mengakibatkan kembung (bloat) pada ternak.Pakan hijauan yg diberikan dengan cara dicacah 
dapat memaksimalkan konsumsi pakan ternak dan mengurangi pakan sisa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sitoruset al. (disitasiMuslih dkk., 2004), yang menyatakan bahwa diantara jenis hijauan 
ada yang sangat bergetah bahkan ada struktur hijauan yang dapat menyebabkan gatal-gatal, 
untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan pencacahan. Pencacahan dilakukan dengan 
memotong-motong hijauan sepanjang 2−3 cm dengan cara manual atau mekanis. Melalui proses 
pencacahan dapat mengurangi tekstur hijauan yang kasar dan getah hijauan. Persiapan pemberian 
pakan tambahan seperti ubi ketela pohon sebelum diberikan pada ternak, di potong-potong 
terlebih dahulu setelah itu diangin-anginkan selanjutnya diberikan kepada ternak. Sebagaian 
besar peternak beralasan untuk mengurangi kandungan air pada ubi ketela pohon tersebut. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Devendra disitasi Juniar dan Simanihuruk (2010), yang menyatakan 
bahwakandungan HCN dalam ubi kayu dapat menyebabkan keracunanpada ternak, untuk 
mengantisipasi hal tersebut pemberian ubi kayu disarankan tidak dalam bentuk segar, melainkan 
terlebih dahulu dilayukan yang selanjutnya dicacah. Proses pelayuan dan pencacahan ini akan 
mengurangi kadar asam sianida. 
Cara pemberian pakan hijauan pada setiap kecamatan diberikan sebelum/sesudah 
pemerahan.Hal ini dilakukan kareana kebiasaan dari setiap peternak berbeda-beda dan 
pengetahuan dari setiap peterak berbeda-beda pula,di Kecamatan Pujon dan Jabung pemberian 
hijauan dilakukan sesudah pemerahan (80%) lebih disukai daripada sebelum pemerahan (20%). 
Hal ini dilakukan oleh peternak karena sebagian besar peternak beralasan agarefisiensi waktu 
karena masih banyak pekerjaan lain yang harus dikerjakan,di KecamatanGondanglegi pemberian 
hijauan dilakukan sesudah pemerahan (60%) lebih disukai daripada sebelum pemerahan (40%). 
Hal ini dilakukan oleh peternak karena sebagian besar peternak beralasan bahwa pemberian 
pakan hijauan sesudah pemerahan dapat memaksimalkan kerja rumen dan penghabisan 
pakan.Pemberian hijauan sesudah pemerahan dapat meningkatkan kerja rumen. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Iswoyo (2008), yang menyatakan bahwa pemberian konsentrat sebelum hijauan 
dapat meningkatkan kecernaanbahan kering dan bahan organik ransum, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan konsumsi bahan kering ransum. Pendapat tersebut didukung oleh Devendra 
disitasi Iswoyo (2008), yang menyatakan bahwa konsentrat  lebih mudah dicerna dan dapat 
memacu pertumbuhan mikroba dan meningkatkan proses fermentasi dalam rumen. 
Frekuensi pemberian pakan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas 
ternak. Frekuensi pemberian pakan akan mempengaruhi tingkat konsumsi pakan, produksi susu, 
dan kadar lemak susu (Campbell disitasi Siregar, 2001). Hasil Penelitian frekuensi pakan dapat 
dilihat pada Tabel 8 di Kecamatan Pujon, Kecamatan Gondanglegi dan Kecamatan Jabung 
frekuensi pemberian pakan hijauan terbagi menjadi dua katagori yaitu dua kali sehari dan tiga 
kali sehari, di Kecamatan Pujon persentase pemberian hijauan dua kali sehari sebesar 70% dan 
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tiga kali sehari sebesar 30%,di Kecamatan Gondanglegi dan Kecamatan Jabung 
frekuensipemberian hijuan dua kali sehari sebesar 40% dan tiga kali sehari sebesar 60%. 
Pemberian pakan dengan frekuensi lebih dari 2 x sehari dapat meningkatkan kemampuan 
bereproduksi sapi perah. Hal ini telah dianjurkan oleh petugas KUD disetiap masing-masing 
daerah responden. Sapi perah yang mempunyai produksi susu tinggi membutuhkan zat nutrisi 
yang tinggi pada pakannya. Pemberian pakan dengan frekuensi dua kali dalam sehari  
menyebabkan ketidakmampuan sapi perah untuk mengkonsumsi pakan dalam jumlah relatif 
banyak. Penelitian yang dilakukan pada sapi perah di Denmark menunjukkan bahwa frekuensi 
pemberian lebih dari dua kali dalam sehari ternyata mampu meningkatkan kemapuan 
berproduksi susu sampai 54,8% (McCullough disitasi Siregar, 2001). Hal ini didukung oleh 
Marrison disitasi Siregar (2001), frekuensi pemberian pakan lebih dari dua kali dalam sehari 
berakibat konsumsi bahan kering meningkat hingga 10% dan  peningkatan produksi susu dapat 
mencapai 6%.  
Frekuensi pemberian pakan konsentrat terbagi menjadi dua katagori yaitu 2 x sehari dan 
3 x sehari. Frekuensi pemberian pakan konsentrat di Kecamatan Pujon dan Kecamatan Jabung 
dengan persentase pemberian yang dilakukan sebanyak dua kali adalah (50%) dan 
Frekuensipemberian pakan konsentrat dengan persentase pemberian yang dilakukan 
sebanyaktiga kali adalah (50%). Frekuensi pemberian pakan konsentrat di Kecamatan 
Gondanglegi dengan persentase pemberian yang dilakukan sebanyak 2 x adalah (80%) dan 
frekuensi pemberian konsentrat dengan persentase pemberian yang dilakukan sebanyak 3 x 
adalah (20%), di Kecamatan Pujon, Gondanglegi, dan Jabung frekuensi pemberian pakan lebih 
cenderung diberikan 2 x dalam sehari karena peternak mempertimbangkan dari faktor biaya 
produksi dan porsi kebutuhan ternak. Umumnya peternak sapi perah di Indonesia memberikan 
pakan kepada sapi perahnya hanya 2 x dalam sehari. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peningkatan frekuensi pemberian pakan meningkatkan kemampuan berproduksi susu sapi 
perah (Siregar, 2001). Hal ini didukung oleh pendapat Campbell (1961), yang menyatakan 
bahwa Pemberian pakan 2 x dalam sehari dapat menyebabkan ketidakmampuan sapi perah untuk 
mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang relatif banyak. Hal ini sebenarnya dapat ditanggulangi 
dengan meningkatkan frekuensi pemberian pakan lebih dari 2 x dalam sehari. Penelitian yang 
dilakukan pada sapi perah yang sedang berproduksi susu menunjukkan bahwa frekuensi 
pemberian pakan yang lebih dari dua kali sehari dapat meningkatkan konsumsi bahan kering 
pakan, kadar lemak susu, dan produksi susu. 
Bentuk pemberian konsentrat disetiap daerah terdiri dari dua macam cara pemberian 
yaitu dalam bentuk basah atau dicampur air dan dalam bentuk kering,di Kecamatan Pujon 
pemberian konsentrat dalam bentuk basah atau dicampur air (70%)  lebih disukai daripada dalam 
bentuk  kering (30%), di Kecamatan Gondanglegi pemberian konsentrat dalam bentuk kering 
(90%) lebih disukai daripada dalam bentuk basah (10%) dan di Kecamatan Jabung pemberian 
kering (70%) lebih disukai daipada basah (30%). Pemberian konsentrat dalam bentuk kering 
lebih disukai peternak secara keseluruhan karena pakan konsentrat yang masuk dalam tubuh 
ternak akan lebih termanfaatkan karena pakan lebih tersedia untuk mikroorganisme rumen. Hal 
ini didukung oleh Sidqi dkk (2014), yang menyatakan bahwa pemberian konsentrat dalam 
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bentuk kering lebih efisien daripada pemberian konsentrat basah atau dicampur dengai air 
ditinjau dari pemberian ransum yang relatif singkat. Pemberian konsentrat dalam bentuk kering 
dapat meningkatkanpenyerapan dan fermentasi pada rumen sehingga dapat menjamin efisiensi 
produksi susu yang tinggi dan memaksimalkan pemanfaatan ransum. Pemberian konsentrat tanpa 
air dapat membantu meningkatkan fermentasi pada rumen. Fermentasi rumen yang maksimum 
menjamin efisiensi produksi susu yang tinggi, dan pemanfaatan ransum yang maksimum pada 
kisaran pH 6,5-7,5 (Sukraeni, 2002). Pemberian konsentrat dalam bentuk basah masih digunakan 
oleh peternak karena peternak lebih cenderung berfikir konsentrat dalam bentuk basah akan 
membuat ternak lebih kenyang dan konsentrat dalam bentuk basah lebih disukai ternak. Cara 
pemberian konsentrat dalam bentuk basah atau dicampur air sebenarnya memiliki dampak positif 
dan negatif. Dampak positif adalah membuat konsentrat menjadi by pass sehingga konsentrat 
tidak terdegradasi oleh mikroba rumen dan lebih cepat masuk ke dalam saluran pasca rumen. Hal 
ini didukung oleh pendapat Sidqi (2014), yang menyatakan bahwa pemberian konsentrat tanpa 
airmempunyai efisiensi ransum lebih kecil 1,202% dibandingkan dengan pemberian konsentrat 
dengan air , dengan rataan efisiensi ransum sebesar 51,625 dan 52,494%, sedangkan dampak 
negatifnya adalah  pemberian konsentrat dalam bentuk basah akan lebih cepat keluar bersama 
feses sehingga absorbsi tidak optimal. 
4.4 Jumlah Pemberian Pakan dan Produksi Susu 
Data hasil survei jumlah pemberian pakan dan produksi susu di Kecamatan Pujon, 
Gondanglegi, dan Jabung di Kabupaten Malang disajikan pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Jumlah pemberian pakan hijauan dan konsentrat pada sapi perah dan produksi susunya 
di Kabupaten Malang. 
*Keterangan perhitungan jumlah pemberian pakan tercantum pada Lampiran 3 
Uraian Kecamatan 
 Pujon Gondanglegi Jabung 
A. Pemberian  hijauan    
(kg/ekor/hari) 34,9±12,3 34,4±5,4 42,3±5,9 
(kgBK/ekor/hari) 5,7±2,3 7±1,1 7,2±1,4 
B. Pemberian konsentrat     
(kg/ekor/hari) 13±7,9 7,8±3 10,2±2,7 
(kgBK/ekor/hari) 8,7±7,1 4,2±1,9 8,6±2,4 
D. Total pemberian pakan     
(kgBK/ekor/hari) 13,8±5,9 11,2±2,5 15,8±2,9 
E. Rasio    
Hijauan : konsentrat (%) 42,1:57,9 63,7:36,3 46,2:53,8 
E. Produksi susu    
Liter/ekor/hari 12,8±2,14 12,4±3,3 12,7±3,4 
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Pakan yang diberikan pada sapi perah didasarkan pada kebutuhan nutrisi untuk 
mencukupi kebutuhan pokok, produksi dan reproduksi. Kebutuhan nutrisi diantaranya adalah 
kebutuhan bahan kering. Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada Tabel 9 menunjukkan 
bahwa rata-rata pemberian pakan hijauan berdasarkan bahan kering di Kecamatan Pujon 5,7 
kgBK/ekor/hari, di Kecamatan Gondanglegi rata-rata pemberian pakan hijauan berdasarkan 
bahan kering 7 kgBK/ekor/hari dan di Kecamatan Jabung rata-rata pemberian pakan hijauan 
berdasarkan bahan kering 7,2 kgBK/ekor/hari. Hasil tersebut telah sesuai dengan hasil NRC 
(2001), yang menyatakan bahwa pemberian pakan dalam bentuk bahan kering yang 
dibutuhankan oleh sapi perah antara 3-4% dari bobot badan. Pemberiaan pakan hijuan dalam satu 
kali pemberian terdiri dari beberapa jenishijauan, di Kecamatan Pujon hijauan yang diberikan 
yaitu rumput gajah, tebon jagung, rumput lapang dan daun wortel, di Kecamatan Gondanglegi 
yaitu rumput gajah, tebon jagung, rumput lapang dan pucuk tebu, di Kecamatan Jabung yaitu 
rumput gajah, tebon jagung dan pucuk tebu.  
Pakan merupakan faktor utama mempertahankan produksi susu. Selain pakan hijauan, 
pakan konsentrat memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang produktivitas sapi perah 
agar dapat meningkatkan produksi susu. Berdasarkan hasil penelitian yang tertera pada Tabel 
9menunjukkan bahwa rata-rata pemberian pakankonsentrat berdasarkan bahan kering di 
Kecamatan Pujon 8,7 kgBK/ekor/hari, di Kecamatan Gondanglegi rata-rata pemberian pakan 
konsentrat 4,2 kgBK/ekor/hari dan di Kecamatan Jabung rata-ratapemberian pakan konsentarat 
8,6kgBK/ekor/hari. Halini sesuai dengan pendapat Sulistyowati (1999),yang menyatakan bahwa 
tingginya konsumsi BK konsentrat yang diikuti dengan meningkatnya produksi susu 
menyebabkan sapi perah menigkatkan konsumsi air minum. Pemberian konsentrat berdasarkan 
bahan kering berkisar antara 4,2 sampai dengan 8,7 kg/Bk/hr.Jumlah konsentrat yang diberikan 
berbeda-beda antar peternak. Peternak memberikan konsentrat berdasarkan perkiraan tanpa 
memperhatikan standar bobot badan dan produksi susu, sehingga terdapat pemberian yang 
berlebihan dan kurang dari standar yang dibutuhkan oleh ternak sapi perah. Pemberian hijauan 
dan konsentrat memiliki perbandingan 2 : 1, dimana hal ini didasarkan pada 1 satuan ternak sapi 
laktasi dewasa dengan 325 kg bobot badan, sehingga kebutuhan pakan hijauan idealnya adalah 
6,50 kgBK/ekor/hari dan pakan konsentrat 3,25 kg/ekor/hari.  
Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa rata-rata rasio jumlah pemberian hijauan dan 
konsentrat berdasarkan bahan kering di Kecamatan Pujon sebesar42,1:57,9%, di Kecamatan 
Gondanglegi63,7:36,3% dan di Kecamatan Jabung 46,2:53,7 %. Berdasarkan hasil tersebut 
diketahui bahwa peternak sapi perah di Kecamatan Gondanglegi memberikan pakan hijauan 
lebih banyak dibandingkan konsentrat. Hal ini sesuai dengan pendapat Siregar (1992), yang 
menyatakan bahwa untuk mencapai produksi susu tinggi dengan tetap mempertahankan kadar 
lemak susu dalam batas-batas yang memenuhi persyaratan kualitas, perbandingan antara bahan 
kering hijauan dengan konsentrat adalah 60 : 40,namun hal tersebut berbeda dengan Kecamatan 
Pujon dan Kecamatan Jabung dimanapeternak rata-rata memberikan pakan konsentrat lebih 
banyak daripada pakan hijauan. Hal ini seperti dijelaskan oleh Basya (1983), yang menyatakan 
bahwa untuk mencapai produksi susu yang tinggidengan tetap mempertahankan kandungan 
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protein dan lemak susu dalam batas-batas normal, perimbangan itu haruslah 60 : 40 %, namun 
angka perimbangan tersebut bukan merupakan perimbangan  optimal yang mutlak, karena 
perimbangan itu dapat bergeser ke kiri atau kekanan, sesuai dengan kualitas hijauan yang 
diberikan. Hijauan yang diberikan berkualitastinggi, maka perimbangan tadi bergeser ke kiri, 
yaituke arah pemberian hijauan yang lebih banyak.Sebaliknya, apabila hijauan yang 
diberikanberkualitas rendah, maka perimbangan tadi bergeserke kanan, yakni pemberian 
konsentrat ditingkatkan,sedangkan pemberian hijauan diturunkan . 
Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa di Kecamatan Pujontotal rata-rata pemberian bahan 
kering hijauan dan konsentrat13,8 kgBK/ekor/hari menghasilkan produksi susu rata-rata 12,8 
liter/ekor/hari, di Kecamatan Gondangegi total rata-rata pemberian bahan kering hijauan dan 
konsentrat11,2 kgBK/ekor/hari menghasilkan produksi susu rata-rata 12,4 liter/ekoer/hari dan di 
Kecamatan Jabung total rata-rata pemberian bahan kering hijauan dan konsentrat15,8 
kgBK/ekor/hari menghasilkan produksi susu rata-rata 12,7 liter/ekor/hari. Berdasarkan 
penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pemberian jumlah pakan hijaun dan konsentrat yang 
semakin tinggi akan mempengaruhi produksi susu yang tinggi pula. Hal ini di dukung oleh 
pendapat Heriyatno(2009), yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
susu sapi perah yang paling berpengaruh terhadap produksi susu pada sapi perah adalah 
pemberian pakan yaitu berupa pakan hijauan dan konsentrat sehingga besar kecilnya jumlah 
pemberian pakan pada sapi perah akan sangat berpengaruh terhadap jumlah susu yang 
dihasilkan. Hal ini didukung pula oleh pendapat Agustina, Firmansyah, dan Nahri(2005), yang 
menyatakan bahwa peningkatan jumlah pakan akan menyebabkan peningkatan produksi susu 
atau sebaliknya, jika penurunan jumlah pakan akan menyebabkan penurunan produksi susu. 
Berdasarkan hasil penelitian ini untuk meningkatkan produksi susu sapi perah, maka peningkatan 
jumlah pakan yang diberikan perlu dilakukan.  
Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa di Kecamatan Pujon produksi susu rata-rata 
sejumlah 12,8liter/ekor/hari, diKecamatan Gondanglegi rata-rata sejumlah 12,4liter/ekor/hari, 
dan di Kecamatan Jabungrata-rata sejumlah 12,7 liter/ekor/hari. Berdasarkan hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa rata-rata produksi susu di Kecamatan Pujon, Gondanglegi dan Jabung  melebihi 
rata-rata produksi susu harian sapi perah di Jawa Timur. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Sunu, Hartutik dan Hermanto (2013), yang menyatakan bahwa produksi susu sapi perah di 
Propinsi Jawa Timur sebesar 6-10 liter/ekor/hari, namun belum sesuai dengan produksi susu 
ideal di Indonesia yang berkisar antara 15-20 liter/ekor/hari. Pemberian pakan sumber protein 
yang lebih tinggi akan meningkatkan poduksi susu yang dihasilkan. Hal ini seperti terihat pada 
Tabel 4 pemberian konsentrat sumber protein yang lebih banyak dibandingkan dengan hijauan 
yaitu (44,3 : 55,6 %) menghasilkan rataan produksi susu harian di Kecamatan Pujon lebih tingi 
dari Kecamatan Gondanglegidan KecamatanJabung dengan rata-rata12,8liter/ekor/hari. Hal ini 
ditunjang oleh pendapat Murti (2014), yang menyatakan bahwa protein merupakan nutrien selain 
energi yang juga penting dalam produktivitas sapi perah utamanya untuk menghasilkan produksi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Jenis hijauan yang paling sering digunakan di Kecamatan Pujon, Gondanglegi dan 
Jabung untuk pakan sapi perah berupa rumput gajah dan tebon jagung, peternak 
memilih pakan berdasarkan ketersediaanya   
 Cara pemberian pakan  
- Pemberian konsentrat dilakukan sebelum pemerahan  
- Frekuensi pemberian sudah baik karena sebagian besar peternak memberikan 2-3 
kali sehari 
- Pemberian konsentrat di Kecamatan Gondanglegi dan Jabung sudah baik karena 
diberikan dalam bentuk kering 
 Rata-rata jumlah pemberian hijauan 5,71-7,22 kgBK/ekor/hari dan konsentrat 4,25-
9,01 kgBK/ekor/hari 
 Rasio hijauan dan jumlah pemberian konsentrat yang ideal belum diterapkan di 3 
daerah responden. 
 Jumlah rata-rata produksi susu di tiga Kecamatan relatif sama yaitu, di Kecamatan 
Pujon 12,8, di Kecamatan Gondanglegi 12,4 dan di Kecamatan Jabung 12,7 
liter/ekor/hari. 
5.2 Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang evaluasi pemberian pakan didasarkan 
pada bobot badan ternak dan konsumsi pakan ternak, sehingga mendapatkan hasil 
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